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ABSTRAK 

 

Zia Anggraeni Munawaroh. 2018. Pengaruh Pemberian Reward Stiker Bintang 

Terhadap Percaya Diri Anak Kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen 

Pembimbing: Sulthon Mas’ud, S.Ag. M.Pd.I, M. Bahri Musthofa, M.Pd.I, 

M.Pd. 

 

Kata Kunci: Percaya Diri, Reward Stiker Bintang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh percaya diri anak di TK 

Thoriqussalam yang belum berkembang dengan baik. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil pretest yang menunjukkan 11 dari 15 percaya diri anak belum 

berkembang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat percaya diri anak 

kelompok B sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa reward stiker 

bintang dan untuk mengetahui pengaruh dari reward stiker bintang terhadap 

percaya diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan model penelitian eksperimen. Bentuk 

eksperimen yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain Non 

Equivalent Control Group Design. Dari desain tersebut penelitian ini 

terdapat kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan dan kelompok 

kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Hasil penilaian yang diperoleh 

berdasarkan pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Kondisi awal percaya 

diri anak sebelum pemberian reward stiker bintang belum berkembang pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, hal ini dibuktikan dengan 

hasil pretest bahwa 11 dari 15 anak kelompok eksperimen memperoleh nilai 

1 yang artinya belum berkembang dan 10 dari 15 anak kelompok kontrol 

memperoleh nilai 1 yang artinya belum berkembang. 2) Kondisi akhir 

percaya diri anak sesudah pemberian reward stiker bintang sangat berbeda 

dengan saat pretest pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, 

hal ini dibuktikan dengan hasil posttest pada kelompok eksperimen bahwa 

11 dari 15 anak memperoleh nilai 4 yang artinya berkembang sangat baik. 

3) Pemberian reward stiker bintang berpengaruh terhadap percaya diri anak 

kelompok B TK Thoriqussalam Sidoarjo, hal ini dibuktikan dengan Uhitung = 

4 dan Utabel = 64 dengan syarat perbandingan bahwa Uhitung < Utabel maka 

tolak H0 dan Ha diterima.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Percaya diri merupakan aspek perkembangan sosial emosional anak 

yang perlu dikembangkan sejak dini. Ardy mengutip dari Maslow bahwa emosi 

anak usia dini dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan dasar anak yaitu 

kebutuhan akan adanya percaya diri yang dimiliki anak.
1
 Dengan adanya 

respon yang baik dari lingkungan sekitar maka anak akan merasa senang dan 

lebih percaya diri. Namun dengan adanya respon yang tidak baik dari 

lingkungan sekitar maka anak akan merasa tidak aman dan tidak nyaman 

sehingga percaya diri anak tidak berkembang dengan baik. Dapat disimpulkan 

bahwa percaya diri anak itu penting karena bagian dari kebutuhan dasar anak 

yang harus dipenuhi. 

Percaya diri memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Dengan adanya percaya diri anak mudah untuk menerima 

diri sendiri dan siap dengan tantangan yang akan dihadapi. Dalam hal ini anak 

akan mencoba sesuatu yang baru tanpa takut akan melakukan kesalahan. 

Jayadianti menjelaskan bahwa percaya diri merupakan unsur penting dalam 

menghadapi rintangan dan tantangan kehidupan di masa yang akan datang.
2
 

Fatimah juga menjelaskan bahwa percaya diri merupakan sikap positif anak 

                                                             
1 Novan Ardy Wiyani, Mengelola  Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosi Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). 24. 
2 Herlitha Jayadianti, Menumbuhkembangkan Intrapersonal Anak (Usia 0-6 tahun), (Tangerang: 

Tirtamedia, 2014), 30. 
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2 
 

yang yakin dengan kemampuan diri agar diterima lingkungan sekitar untuk 

menghadapi situasi sekarang.
3
 Dapat disimpulkan bahwa percaya diri 

merupakan sikap positif yang perlu dan penting untuk dikembangkan oleh anak 

sejak dini agar mampu menghadapi kehidupan dimasa sekarang maupun yang 

akan datang.  

Percaya diri penting untuk dikembangkan sebagaimana firman Allah 

dalam Surah Al-Fushilat sebagai berikut: 

                                

            

30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah" 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun 

kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah 

merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan 

Allah kepadamu". (QS. Al-Fushilat, 41:30).
4
 

 

Firman Allah tersebut menegaskan bahwa manusia tidak boleh takut 

dan sedih dengan apa yang dihadapi sekarang. Manusia harus teguh pendirian 

dan berani menghadapi segala sesuatu dengan percaya diri. Hal itu karena 

manusia akan memperoleh surga yang telah dijanjikan oleh Allah.  

Percaya diri merupakan keyakinan dalam diri untuk berani 

menampilkan hal yang baik. Seperti dalam Depdiknas bahwa percaya diri ialah 

sikap menunjukkan kemampuan diri dan nilai harga diri.
5
 Ardy menjelaskan 

bahwa percaya diri erat kaitannya dengan keyakinan dan sikap yang 

                                                             
3 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung: Pustaka 

Setia, 2006), 149. 
4  Al-Qur’an, Surah Al-Fushilat, Surah ke 41, Ayat 30. 
5
 Depdiknas, Pedoman Pendidikan Karakter Pada Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:   

Depdiknas, 2012), 21. 
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ditampilkan seseorang di depan orang lainnya.
6
 Sedangkan Suyadi dan Ulfah 

mendefinisikan percaya diri sebagai keyakinan atas konsep diri.
7
 Dapat 

dipahami bahwa percaya diri merupakan keyakinan atas kemampuan diri untuk 

menampilkan hal yang baik di depan orang lainnya.  

Percaya diri dapat dibangun dan dikembangkan dengan berbagai cara 

dan metode yang tepat agar percaya diri anak dapat berkembang dengan baik. 

Jayadianti menjelaskan bahwa percaya diri dapat dikembangkan dengan 

metode pemberian pujian/reward, mendorong anak untuk melakukan hal baru, 

menghindari komentar yang negatif dan tidak memarahi anak.
8
 Fatih juga 

menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam 

membangun percaya diri anak yaitu tidak menganggap remeh anak, tidak 

memberikan kritik pada anak, banyak bertanya pada anak dan sering memberi 

pujian.
9
 Dapat dipahami bahwa untuk membangun dan mengembangkan 

percaya diri anak dapat dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan 

menarik bagi anak. 

Percaya diri perlu dipelajari dengan mengacu pada indikator yang ingin 

dicapai. Di TK Thoriqussalam, indikator percaya diri anak kelompok B 

meliputi berani mengungkapkan pendapat, berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan, berani tampil di depan umum dan bangga terhadap hasil karya.
10

 

                                                             
6 Novan Ardy Wiyani, Mengelola & Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosi Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 124. 
7 Suyadi dan Maulidya Ulfah. Konsep Dasar PAUD. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 154. 
8 Herlitha Jayadianti. Menumbuh kembangkan Intrapersonal Anak (Usia 0-6 tahun). (Tangerang: 

Tirtamedia, 2014). 30-31. 
9 Iskarima Fatih, Tips Agar Anak Pemberani dan Percaya Diri, (Yogyakarta: Imperium, 2009), 28-

31. 
10 Program Tahunan Kelompok B Tahun Pelajaran 2018/2019 TK Thoriqussalam. 
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Semua indikator tersebut harus dapat dicapai oleh anak untuk mengembangkan 

percaya diri. Namun kenyataannya bahwa percaya diri anak kelompok B belum 

berkembang dengan baik pada indikator berani tampil di depan umum.
11

 

Percaya diri anak kelompok B yang belum berkembang dengan baik tersebut 

terlihat ketika proses pembelajaran bahwa anak masih malu dan kurang berani 

ketika diminta guru untuk maju bernyanyi maupun bercerita di depan kelas. 

Ketika diminta guru untuk maju ke depan kelas anak kelompok B malah 

menunjuk teman yang lain dan kurang berani untuk menampilkan dan 

menunjukkan kemampuan diri. Sehingga proses pembelajaran bernyanyi dan 

bercerita di depan kelas belum maksimal dilaksanakan.
12

 

Percaya diri anak kelompok B yang belum berkembang dengan baik 

pada indikator berani tampil di depan umum disebabkan karena anak minder 

dan takut ditertawakan oleh teman-temannya apabila melakukan kesalahan. 

Anak juga merasa bahwa bernyanyi dan bercerita bukan keahliannya sehingga 

anak sering mengatakan tidak bisa sebelum mencoba. Selain itu, penggunaan 

motivasi masih jarang digunakan terutama dalam pemberian reward berupa 

penghargaan sehingga kurang memperkuat percaya diri anak dan percaya diri 

anak menjadi belum berkembang.
13

  

Penyebab anak kurang berani tampil di depan kelas dikarenakan anak 

itu sendiri dan lingkungan sekolah.
14

 Jayadianti menjelaskan bahwa percaya 

                                                             
11 NN, Guru kelas TK B, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 1 Mei 2018. 
12 Kelompok B, Observasi, TK Thoriqussalam Sidoarjo, 1-5 Mei 2018. 
13 NN, Guru kelas TK B, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 1 Mei 2018. 
14 NN, Guru kelas TK B, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 1 Mei 2018. 
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diri anak dipengaruhi oleh anak itu sendiri dan lingkungan sekolah.
15

 Anak 

yang percaya diri pasti berani dan tanpa ragu-ragu bernyanyi dan bercerita di 

depan kelas. Namun anak yang kurang percaya diri pasti kurang berani untuk 

bernyanyi dan bercerita di depan kelas. Percaya diri dapat dibentuk apabila 

anak merasa aman dan memperoleh metode yang tepat di lingkungan sekolah. 

Dalam hal ini perlu adanya rasa aman bagi anak di lingkungan sekolah dan 

perlu adanya metode yang tepat di lingkungan sekolah agar dapat 

mengembangkan percaya diri anak dengan baik. 

Dari penjelasan diatas maka salah satu cara yang dapat memfasilitasi 

perkembangan percaya diri anak yaitu dengan pemberian reward berupa stiker 

bintang. Muhibbin Syah mendefinisikan reward sebagai ganjaran atau 

hadiah.
16

 Hurlock berpendapat bahwa reward merupakan bentuk penghargaan 

atas perilaku atau hasil yang baik yang berupa pujian, senyuman, tepukan dan 

lain sebagainya.
17

 Dapat dipahami bahwa reward merupakan bentuk 

penghargaan atas perilaku anak yang baik.  

Reward memberikan fungsi yakni memiliki nilai mendidik, 

memberikan motivasi agar anak mengulangi atau mempertahankan perilaku 

tersebut agar diterima oleh orang lain dan memperkuat perilaku anak agar 

diterima orang lain.
18

 Reward dapat menjadikan sikap percaya diri anak 

berkembang dengan baik dan meningkatkan percaya diri anak. Dengan begitu 

                                                             
15

 Herlitha Jayadianti, Menumbuhkembangkan Intrapersonal Anak (Usia 0-6 tahun), (Tangerang: 

Tirtamedia, 2014), 30. 
16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 79. 
17

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), Jilid 2, 90. 
18 Ibid., 90. 
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anak akan senang dengan adanya reward. Stiker bintang merupakan bentuk 

penghargaan yang dapat ditempel dan disenangi oleh anak.  

Stiker bintang dipilih berdasarkan pertimbangan yaitu anak akan senang 

pada reward yang menarik dan belum ada pemberian reward berupa stiker 

bintang.
19

 Severe mengungkapkan bahwa stiker dapat memberikan hasil yang 

positif sehingga menumbuhkan rasa keberhasilan dan motivasi dari dalam diri 

untuk mengembangkan percaya diri anak. Pemberian reward stiker bintang 

dapat memotivasi anak untuk mengembangkan sikap percaya diri. Dengan 

adanya stiker bintang dapat melihat semangat anak dalam mendapatkan stiker 

bintang yang lucu. Stiker bintang dapat menjalin hubungan interaksi yang baik 

antara guru dan anak. Selain itu stiker bintang sebagai catatan guru dalam 

mengevaluasi kemajuan perilaku baik yang meningkat dan yang perlu 

ditingkatkan. Stiker bintang memotivasi anak untuk berhasil dalam mengulang 

dan mempertahankan sikap percaya diri.
20

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat 

dari penelitian oleh Tri Anjar Watik, et.,al., bahwa percaya diri anak dapat 

dilihat dari kegiatan inti yaitu kegiatan bernyanyi yang diberikan reinforcement 

positive untuk meningkatkan percaya diri anak. Dalam penelitiannya dilakukan 

2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 diperoleh prosentase 40% dan 

65% yang belum mencapai target 80%. Dilanjutkan siklus 2 dengan perolehan 

prosentase 80% dan 83%. Hal tersebut menunjukkan hasil siklus 2 mencapai 

                                                             
19 NN, Guru kelas TK B, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 1 Mei 2018. 
20 Dika Putri Rahayu, et.al., Pengaruh Penerapan Reward Terhadap Percaya Diri Anak Kelompok 

B di TK Nglanduk 01 Madiun, Jurnal PAUD Teratai, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 

2013), 3. 
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target 80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa reinforcement positive dapat 

meningkatkan percaya diri anak.
21

 Penelitian lain oleh Ririn Listyawati, et.,al., 

bahwa reward diberikan untuk menumbuhkan kemandirian anak dengan proses 

pretest, treatment dan posttest yang menggunakan analisis data berupa t-Test 

dengan SPSS 17 for windows dan memperoleh hasil nilai thitung 4,210 dan p 

values memiliki nilai sebesar 0,000. Dikarenakan thitung > ttabel dan probabilitas 

p value < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa pemberian reward 

berpengaruh terhadap kemandirian anak.
22

  

Penelitian lain oleh Raissya Ulima Setiaji bahwa percaya diri dapat 

dikembangkan melalui metode bercerita karena metode bercerita merupakan 

salah satu cara yang menyenangkan dan menarik bagi anak. Dalam 

penelitiannya dilakukan proses pretest, treatment dan posttest dan diperoleh 

hasil menggunakan analisis data paired sample t test yaitu thitung sebesar 17.063 

dan ttabel  sebesar -2.145 yang berarti H0 ditolak dan terdapat pengaruh metode 

bercerita terhadap rasa percaya diri anak.
23

 Penelitian lain oleh Novi Pardarina 

bahwa metode bercerita digunakan untuk menumbuhkan percaya diri anak 

dengan proses treatment dan posttest yang menggunakan analisis data berupa 

Uji-t dan memperoleh hasil nilai thitung = 2,98 dan ttabel = 1,77 dengan syarat 

                                                             
21 Tri Anjar Watik, et.al, Pemberian Reinforcement Positive untuk Meningkatkan Percaya Diri 

Anak pada Kelompok B di TK Plus Assalam Gedangan Sidoarjo, Jurnal PAUD Teratai, Vol 4. 

No 2. (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2015), 7. 
22  Ririn Listyawati, et.al, Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Kemandirian Anak Kelompok A 

di TK Gugus Melon Banjarsari, Jurnal Kumara Cendekia, Vol 2, No 2, (Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret, 2014), 6. 
23  Raissya Ulima Setiaji. Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita Terhadap Rasa Percaya Diri 

Anak di TK Pertiwi 1 Manjung Kelompok A Tahun 2017-2018, Laporan Penelitian, (Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 7. 
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thitung   ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh metode bercerita terhadap percaya diri anak kelompok B.
24

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena penelitian 

ini menggunakan stiker bintang sebagat reward untuk mengembangkan 

percaya diri anak. Penelitian ini juga menggunakan analisis data mann whitney 

U test. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pemberian Reward Stiker Bintang terhadap Percaya Diri Anak 

Kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat percaya diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam 

Sidoarjo sebelum pemberian reward stiker bintang? 

2. Bagaimana tingkat percaya diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam 

Sidoarjo sesudah pemberian reward stiker bintang? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian reward stiker bintang terhadap percaya diri 

anak kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat percaya diri anak kelompok B di TK 

Thoriqussalam Sidoarjo sebelum pemberian reward stiker bintang. 

2. Untuk mengetahui tingkat percaya diri anak kelompok B di TK 

Thoriqussalam Sidoarjo sesudah pemberian reward stiker bintang. 

                                                             
24 Novi Pardarina, Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Percaya Diri Anak Kelompok B, Laporan 

Penelitian, (Palembang: Universitas Palembang, 2016), 49. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian reward stiker bintang terhadap 

percaya diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat 

teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam hal pengaruh pemberian reward stiker 

bintang terhadap percaya diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam 

Sidoarjo. 

2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah diharapkan dapat menjadikan bahan agar dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan percaya diri anak. 

b. Bagi guru diharapkan dapat menjelaskan tentang manfaat percaya diri 

bagi anak dan dapat menerapkan metode yang tepat untuk 

mengembangkan percaya diri anak. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah wawasan 

khususnya dalam hal pengaruh pemberian reward stiker bintang terhadap 

percaya diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Percaya Diri dalam Perkembangan Sosial Emosional 

1. Pengertian Percaya Diri 

Percaya diri merupakan bagian dari aspek perkembangan sosial 

emosional yang memiliki indikator pencapaian perkembangan. Hal itu 

sesuai dengan Permendikbud RI Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa perilaku yang menunjukkan 

sikap percaya diri merupakan aspek perkembangan sosial emosional.
25

 

Perkembangan sosial emosional merupakan bentuk ekspresi emosi yang 

ditunjukkan diri sendiri pada orang lain. Ardy menjelaskan bahwa 

perkembangan sosial emosional adalah ekspresi seseorang dalam 

menunjukkan emosi terhadap diri sendiri dan orang lain serta untuk 

menjalin interaksi dengan diri sendiri dan orang lain.
26

 Hildayani juga 

menjelaskan bahwa perkembangan sosial emosional merupakan 

perkembangan dalam tahap bersosialisasi dengan orang lain.
27

 Proses 

bersosialisasi ini merupakan tahap anak usia dini untuk mempelajari nilai 

dan perilaku yang diterima atau ditolak masyarakat. Dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan sosial emosional adalah ekspresi emosi yang 

                                                             
25 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 28. 
26 Novan Ardy Wiyani, Mengelola  Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosi Anak Usia  

Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 24. 
27  Rini Hildayani, dkk, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 10.3. 
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ditunjukkan dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Ekspresi emosi 

tersebut bermacam-macam antara lain sedih, bahagia, marah dan lain-lain. 

Percaya diri dalam perkembangan sosial emosional memiliki 

pencapaian perkembangan. Pencapaian perkembangan anak merupakan 

tolak ukur dalam keberhasilan perkembangan anak usia dini. Pencapaian 

perkembangan anak menggambarkan proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak pada rentang usia tertentu.
28

 Dalam Permendikbud RI 

Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 

Dini bahwa indikator pencapaian perkembangan anak adalah pedoman 

perkembangan yang spesifik dan terukur untuk memantau atau menilai 

perkembangan anak pada usia tertentu.
29

 Dalam memantau dan mengukur 

perkembangan anak dapat digunakan indikator pencapaian perkembangan 

sebagai pedoman untuk memantau dan menilai perkembangan anak. 

Percaya diri memiliki beberapa indikator pencapaian perkembangan 

salah satunya berani tampil di depan umum.
30

 Penelitian ini menggunakan 

indikator pencapaian perkembangan percaya diri yakni berani tampil di 

depan umum. Kegiatan yang dilakukan untuk mengukur percaya diri anak 

berani tampil di depan umum yaitu bernyanyi dan bercerita di depan kelas. 

Kegiatan tersebut mengadaptasi dari Permendikbud RI Nomor 146 Tahun 

2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini yakni tentang 

                                                             
28  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2000, 2. 
29 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 

2013 Pendidikan Anak Usia Dini, 10. 
30  Program Tahunan Kelompok B Tahun Pelajaran 2018/2019 TK Thoriqussalam. 
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menampilkan kreativitas dengan bernyanyi dan menceritakan kembali isi 

cerita secara sederhana.
31

 

Percaya diri adalah keyakinan terhadap kemampuan diri tampil di 

depan umum. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 

percaya diri berarti yakin pada kemampuan atau kelebihan yang akan 

memenuhi harapan pada diri sendiri.
32

  Ghufron dan Risnawita menjelaskan 

bahwa percaya diri adalah keyakinan dalam melakukan sesuatu yang terbaik 

yang mana dalam keyakinan tersebut terdapat kemampuan diri, optimis, 

objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis.
33

 Sedangkan pendapat 

Santrock bahwa percaya diri merupakan penilaian terhadap harga diri dan 

gambaran diri atau penilaian terhadap diri sendiri secara menyeluruh.
34

  

Fatimah menjelaskan bahwa percaya diri adalah sikap positif yang 

dimiliki seseorang untuk berusaha mampu dalam mengembangkan penilaian 

positif terhadap diri sendiri maupun orang lain yang mana bukan berarti 

bahwa seseorang tersebut mampu melakukan segala sesuatunya sendiri 

tanpa orang lain.
35

 Selain itu Jayadianti juga menjelaskan bahwa percaya 

diri adalah keberanian dalam melakukan sesuatu yang terbaik atau sesuatu 

                                                             
31 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 

2013 Pendidikan Anak Usia Dini, 33 & 36. 
32 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), 669. 
33  M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 

35. 
34  John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), 336. 
35 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung: Pustaka 

Setia, 2006), 148. 
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yang positif yang menjadikan anak siap untuk menghadapi segala sesuatu di 

masa yang akan datang.
36

  

Dapat disimpulkan bahwa percaya diri adalah menampilkan sesuatu 

disertai keyakinan terhadap diri sendiri untuk mampu melakukan sesuatu 

yang terbaik. Percaya diri dapat dijadikan sebagai pengalaman hidup untuk 

menjadikan anak kuat dalam menghadapi tantangan di masa yang akan 

datang. 

2. Ciri-Ciri Percaya Diri 

Anak yang percaya diri memiliki ciri-ciri yang khusus. Ciri-ciri 

tersebut agar dapat membedakan antara anak yang percaya diri dan yang 

kurang percaya diri. Sebagai seorang guru perlu memahami anak yang 

percaya diri dan kurang percaya diri. Hal tersebut agar guru dapat 

menemukan solusi yang dapat mengembangkan dan meningkatkan percaya 

diri anak. Fatimah menjelaskan ciri-ciri anak yang percaya diri yakni 

sebagai berikut: 

a. Percaya dengan kemampuan diri (Yakin dengan kemampuan diri) 

Anak percaya dan yakin dengan kemampuan diri yang dimiliki 

sehingga mampu menampilkan diri di depan orang lain. 

b. Tidak mudah bergantung atau mengharapkan bantuan orang lain 

(mandiri) 

Anak yang percaya diri selalu melakukan segala sesuatu secara 

mandiri. Dalam hal ini bukan berarti anak tidak membutuhkan orang lain. 

                                                             
36 Herlitha Jayadianti, Menumbuhkembangkan Intrapersonal Anak (Usia 0-6 tahun), (Tangerang: 

Tirtamedia, 2014), 29. 
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Melainkan bahwa anak yang mandiri tersebut menunjukkan aspek 

perkembangan anak yang baik. 

c. Pengendalian diri yang baik (Ekspresif) 

Anak selalu ekspresif di depan orang lain. Anak tidak mudah 

moody dan emosinya stabil. Hal tersebut menjadikan anak selalu 

bersikap percaya diri. 

d. Memiliki keberanian terhadap penerimaan dan penolakan (Berani 

bertindak) 

Anak yang percaya diri selalu berani bertindak tanpa pikir 

panjang. Dalam hal ini anak selalu tanggap dan berani dalam bertindak. 

Selain itu anak berani menjadi diri sendiri.
37

 

Dalam penelitian ini ciri-ciri percaya diri tersebut yang menjadi 

kriteria penilaian percaya diri anak. Ciri-ciri percaya diri tersebut dapat 

dilihat apabila anak yakin dengan kemampuan diri, mandiri, tidak ragu-

ragu, ekspresif dan berani untuk bernyanyi maupun bercerita di depan kelas.  

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Percaya Diri 

Percaya diri dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor dari dalam 

maupun dari luar. Jayadianti menjelaskan bahwa percaya diri dapat muncul 

dipengaruhi oleh beberapa subjek yang bersangkutan yakni sebagai berikut: 

a. Anak 

Percaya diri dapat dipengaruhi oleh anak itu sendiri. Hal tersebut 

dapat dilihat apabila anak tidak berani dan malu tampil di depan kelas 

                                                             
37 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung: Pustaka 

Setia, 2006), 149. 
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maka kemungkinan percaya diri pada anak tersebut tidak muncul. Namun 

apabila anak berani dan tidak malu tampil di depan kelas maka 

kemungkinan percaya diri tersebut muncul.    

b. Guru dan lingkungan sekolah 

Di lingkungan sekolah anak tidak mendapat pengawasan 

langsung dari orang tua karena anak sepenuhnya diserahkan kepada guru 

sebagai orang tua anak di sekolah. Oleh karena itu di lingkungan sekolah 

anak harus mendapatkan perlakuan dan metode yang baik sehingga 

tercipta suasana saling percaya antara guru dan anak.
38

 

Dalam penelitian ini percaya diri anak dipengaruhi oleh anak itu 

sendiri dan lingkungan sekolah. Hal tersebut dilihat dari sikap anak yang 

takut dan minder apabila ada kegiatan tampil di depan kelas. Anak lebih 

suka menunjuk teman lain dari pada menunjuk diri sendiri. Selain itu, anak 

selalu merasa bahwa dirinya tidak bisa dan merasa bukan keahliannya. Serta 

guru yang belum memberikan pendekatan dan metode yang menyenangkan 

untuk anak dan belum ada pemberian reward stiker bintang sebagai 

pendukung motivasi anak. 

4. Menumbuhkan dan Mengembangkan Percaya Diri 

Menumbuhkan dan mengembangkan percaya diri harus dimulai dari 

diri sendiri karena yang mampu mengatasi kurangnya percaya diri hanya 

diri sendiri. Namun dorongan dan motivasi dari orang lain juga diperlukan 

dalam menumbuhkan dan mengembangkan percaya diri. Jayadianti 

                                                             
38 Herlitha Jayadianti, Menumbuh kembangkan Intrapersonal Anak (Usia 0-6 tahun), (Tangerang: 

Tirtamedia, 2014), 30. 
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menjelaskan bahwa menumbuhkan dan mengembangkan percaya diri 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Memberi pujian/reward 

Memberikan pujian/reward sangat berperan dalam memupuk 

percaya diri. Pujian/reward tersebut diberikan ketika anak telah berhasil 

melakukan sesuatu yang terbaik bahkan telah berhasil meraih prestasi. 

Pemberian pujian/reward harus yang wajar dan pada tempatnya. Apabila 

pujian/reward diberikan secara berlebihan menjadikan anak egois dan 

ingin menang sendiri. 

b. Mendorong anak untuk melakukan hal baru 

Anak sering mengucapkan kata “tidak bisa” sebelum 

mengerjakan sesuatu. Terkadang anak juga takut dalam mencoba hal 

yang baru. Oleh karena itu tidak boleh ada kata bosan dalam memberikan 

dorongan kepada anak untuk mencoba sesuatu yang baru. 

c. Menghindari komentar yang negatif 

Komentar yang negatif dapat membuat anak malas untuk 

mencoba lagi dan bahkan tidak mau mencoba lagi. Oleh karena itu 

komentar yang positif sangat diperlukan terhadap karya atau segala hal 

baik yang dilakukan anak agar anak selalu semangat dan selalu mencoba 

membuat karya yang menarik. 

d. Melabel/mencap negatif 

Label/cap yang negatif akan membuat anak malas untuk mencoba 

lagi bahkan mendorong anak untuk tidak berhasil dalam melakukan 
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sesuatu yang diharapkan. Oleh karena itu perlu adanya dorongan dan 

motivasi agar anak percaya diri dan tidak memberikan label/cap yang 

negatif kepada anak.
39

 

Dari beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan percaya diri anak diatas maka dalam penelitian ini cara yang 

digunakan yakni dengan memberikan reward. Reward yang diberikan dalam 

bentuk stiker bintang. Dengan adanya reward berbentuk stiker bintang dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan percaya diri anak. Selain itu reward 

berbentuk stiker bintang merupakan cara paling efektif dalam menumbuhkan 

dan mengembangkan percaya diri anak. Anak akan termotivasi untuk berani 

bernyanyi dan bercerita di depan kelas sehingga dapat membantu dalam 

mempertahankan sikap percaya diri anak. 

 

B. Reward Stiker Bintang 

1. Teori Belajar Pengkondisian Operan B.F. Skinner 

Teori pengkondisian operan merupakan teori belajar behaviorisme 

yang dikembangkan oleh B.F. Skinner. Teori ini menjelaskan bahwa belajar 

adalah pengubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar 

terjadi karena adanya interaksi antara stimulus dengan respon. Dalam teori 

ini yang paling penting bahwa belajar itu karena adanya input berupa 

                                                             
39

  Herlitha Jayadianti, Menumbuh kembangkan Intrapersonal Anak (Usia 0-6 tahun), (Tangerang: 

Tirtamedia, 2014), 30-31. 
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stimulus dan ouput berupa respon. Skinner mampu memberikan penjelasan 

mengenai konsep belajar secara sederhana dan lebih komprehensif.
40

 

Teori yang dikembangkan oleh B.F. Skinner lebih besar 

pengaruhnya terhadap teori belajar behavioristik dikarenakan telah 

memberikan program-program pembelajaran yang berpijak pada konsep 

hubungan stimulus-respon dan mementingkan adanya penguatan.
41

 

Penguatan yang diberikan yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. 

Penguatan positif ialah stimulus yang ditambah agar respon yang sama 

menjadi kuat. Sedangkan penguatan negatif ialah stimulus yang harus 

dikurangi agar respon yang sama menjadi lebih kuat.
42

 Selain penguatan 

terdapat pengukuran yang dianggap hal penting untuk melihat pengaruh atau 

perubahan tingkah laku. Hal itu dapat diamati dan diukur dari apa yang 

diberikan guru (stimulus) dan apa yang dihasilkan oleh anak (respon).
43

 

Dalam teori ini terdapat perbedaan antara tingkah laku responden 

dan operan yakni bahwa tingkah laku responden itu ditimbulkan dari 

stimulus yang jelas. Sedangkan tingkah laku operan itu terjadi apabila ada 

penguatan. Teori ini juga menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara 

perilaku dan konsekuensi. Apabila seseorang melakukan hal yang baik 

diikuti dengan konsekuensi yang menyenangkan. Namun apabila seseorang 

                                                             
40  Suyono & Hariyanto, Teori dan Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja    

Rosdakarya, 2017), 59 & 64. 
41  Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2005), 24. 
42 Suyono & Hariyanto, Teori dan Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), 65. 
43  Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2005), 20. 
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tersebut tidak melakukan hal yang baik maka diikuti pula dengan 

konsekuensi yang tidak menyenangkan.
44

 

Teori B.F. Skinner tidak hanya terfokus pada pengembangan 

psikologi manusia melainkan pada variabel dan kekuatan dalam lingkungan 

yang mempengaruhi perilaku seseorang. Skinner mengatakan bahwa tidak 

ada yang namanya kepribadian namun yang ada yaitu perilaku. Perilaku 

dapat dipahami sepenuhnya dan mendapatkan respon dari lingkungan 

sekitar.
45

 Skinner membagi tiga prinsip umum dalam pengkondisian operan 

yakni sebagai berikut: 

a) Setiap respon yang diberikan penguatan atau reward cenderung akan 

mengulang perilaku. 

b) Penguatan dengan reward meningkatkan kecepatan terjadinya respon 

operan dan cenderung meningkatkan pengulangan suatu respon. 

c) Pengkondisian operan membuat organisme berbuat baik untuk 

mendapatkan reward.
46

 

Skinner melakukan sebuah eksperimen dengan membandingkan 

antara reward dan hukuman dalam pengubahan tingkah laku. Hasil 

eksperimen tersebut menunjukkan bahwa reward memberikan pengulangan 

suatu respon untuk melakukan kembali sesuatu yang belum tercapai. 

Sedangkan hasil eksperimen hukuman menunjukkan bahwa hukuman tidak 

efektif dalam waktu panjang. Hal tersebut dikarenakan hukuman dapat 

                                                             
44

  Edi Purwanta, Modifikasi Perilaku, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 20. 
45 Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian dalam Konseling, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2015), 127. 
46

  Edi Purwanta, Modifikasi Perilaku, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 21. 
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memberikan sesuatu yang disenangi dan menyingkirkan sesuatu yang 

disenangi sehingga Skinner tidak setuju apabila hukuman diterapkan dalam 

pengubahan tingkah laku. Dan Skinner setuju apabila reward dijadikan 

sebagai proses dalam pengubahan tingkah laku.
47

 

Reward harus diberikan secara tepat dan benar karena akan 

berdampak dengan kondisi anak di masa yang akan datang. Seorang guru 

harus memahami apa yang disenangi oleh anak agar pengubahan tingkah 

laku dapat mengalami pengulangan. Sehingga pengubahan tingkah laku pun 

berhasil dan dapat menyenangkan anak. 

2. Pengertian Reward Stiker Bintang 

a. Reward 

Reward dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti hadiah, 

pemberian, kenang-kenangan, penghargaan dan penghormatan.
48

 Reward 

merupakan hadiah yang diberikan kepada anak karena meningkatnya 

perilaku anak yang baik dalam proses pendidikan. Arikunto menjelaskan 

bahwa reward merupakan sesuatu yang diberikan kepada anak karena 

telah melakukan sesuatu yang sesuai dengan yang dikehendaki atau yang 

telah ditentukan.
49

 Hurlock mengungkapkan bahwa reward digunakan 

sebagai bentuk penghargaan atas prestasi atau hasil baik yang dicapai 

oleh anak dapat berupa pujian, pandangan senyuman, pemberian tepukan 

                                                             
47  Ibid., 24. 
48 Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001), 162. 
49 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 

1980), 160. 
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tangan bahkan pemberian hadiah.
50

 Dapat disimpulkan bahwa reward 

adalah bentuk penghargaan yang diberikan kepada anak karena perilaku 

anak yang baik atau sesuai dengan yang dikehendaki. Reward juga 

bertujuan agar terulangnya kembali suatu perilaku secara terus menerus 

dan berlangsung secara meningkat. 

b. Stiker Bintang 

Stiker bintang terdiri dari dua kata yaitu stiker dan bintang. Anak 

merasa senang apabila mendapat stiker yang lucu. Stiker bisa menjadi 

alat pengubahan tingkah laku yang dapat ditempel di mana saja. Severe 

mengungkapkan bahwa stiker merupakan alat sebagai umpan balik 

positif terhadap prestasi anak karena keberhasilan dalam 

mengembangkan salah satu aspek perkembangan anak yakni percaya 

diri.
51

 Sedangkan bintang yang dimaksud ialah berbentuk bintang dengan 

gambar muka tersenyum dan gambar muka tertawa.  

Stiker bintang adalah stiker yang menjadi alat untuk membantu 

proses pembelajaran berbentuk bintang dengan gambar yang lucu dan 

digunakan sebagai penguatan positif. Stiker bintang dapat menumbuhkan 

percaya diri anak dan percaya diri anak dapat berkembang dengan baik. 

Dapat disimpulkan bahwa reward stiker bintang adalah penghargaan 

yang diberikan dalam bentuk stiker bintang.  

                                                             
50 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), Jilid 2, 90. 
51 Dika Putri Rahayu, et.al., Pengaruh Penerapan Reward Terhadap Percaya Diri Anak Kelompok 

B di TK Nglanduk 01 Madiun, Jurnal PAUD Teratai, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 

2013), 3. 
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Pemberian reward stiker bintang harus benar dan tepat agar 

memberikan dampak yang positif bagi anak terutama bagi perilaku anak. 

Pemilihan stiker bintang dalam penelitian ini berdasarkan atas 

pertimbangan bahwa anak senang pada reward yang menarik seperti 

stiker bintang dan belum ada pemberian reward berupa stiker bintang. 

Bentuk stiker bintang yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2.1 Stiker Bintang 

3. Macam-Macam Reward 

Reward dapat diberikan secara beragam agar anak senang dan 

merasa dihargai karena kemampuan diri yang telah dicapai oleh anak telah 

mendapat pengakuan dan respon dari lingkungan sekitar. Anak menjadi 

lebih semangat dan tidak bosan untuk berperilaku yang baik. Oleh karena 

itu guru perlu memahami macam-macam reward yang dapat diberikan 

untuk anak. Arikunto menjelaskan bahwa macam-macam reward yakni 

sebagai berikut: 

a. Pujian 

Pujian adalah bentuk kekaguman atau persetujuan terhadap 

sesuatu. Pujian juga merupakan bentuk reward yang paling mudah 

karena hanya memberikan kata-kata seperti yes, bagus, tingkatkan dan 
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lain sebagainya. Pujian dapat mengulang tingkah laku anak yang baik 

dan dapat memperkuat tingkah laku anak yang baik. 

b. Penghargaan 

Penghargaan biasanya diberikan dalam bentuk simbolis yakni 

berupa sertifikat, stiker atau berbentuk lain yang sederhana. Dengan 

penghargaan anak akan merasa bangga dan dihargai atas prestasi yang 

telah dicapai.
 
Penghargaan dinilai dari segi kesan dan nilai kenangannya. 

Dalam pemberian penghargaan pun harus diberikan secara benar dan 

adil. Hal tersebut agar anak tidak mudah bergantung pada penghargaan 

yang diberikan oleh guru. 

c. Hadiah 

Hadiah merupakan pemberian reward berupa barang dan kegiatan 

yang disukai oleh anak. Barang yang diberikan bisa berupa peralatan 

sekolah, tas, sepatu, tabanas, makanan atau lainnya. Pemberian hadiah 

sangat memberikan kepuasan kepada anak untuk dapat melakukan 

sesuatu terbaik juga dalam hal mencapai prestasi. Seperti apabila anak 

mendapat hadiah berupa peralatan sekolah maka anak akan senang dan 

memanfaatkan hadiah tersebut untuk kebutuhan sekolah. Hadiah yang 

diberikan bertujuan sebagai penguatan positif agar terulangnya kembali 

perilaku positif yang diharapkan.
52

 

Dari macam-macam reward tersebut dalam penelitian ini bahwa 

penghargaan digunakan sebagai reward.  Penghargaan tersebut berupa stiker 

                                                             
52  Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),   

160-164. 
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bintang. Stiker bintang tersebut diberikan sesuai dengan instrumen 

pemberian reward stiker bintang. Dengan penghargaan berbentuk stiker 

bintang maka anak akan senang karena apa yang telah dilakukan oleh anak 

mendapat pengakuan. 

4. Syarat Pemberian Reward 

Reward  tidak diberikan dengan mudah. Dalam pemberian reward 

guru harus memperhatikan syarat dalam pemberian reward agar tidak 

memberikan dampak buruk bagi anak. Apabila tidak memperhatikan syarat 

pemberian reward maka anak menjadi malas dan tidak mau untuk 

mengulang perilaku yang baik karena anak menganggap bahwa untuk 

mendapatkan reward ternyata tidak sulit. Selain itu sebagai seorang guru 

dalam memberikan reward harus secara bijaksana dan tidak boleh membuat 

anak lain merasa iri dan berkecil hati. Menurut Arikunto, pemberian reward 

yang baik dan benar yakni sebagai berikut: 

a. Reward harus diberikan sesuai dengan keadaan 

Reward diberikan sesuai dengan keadaan anak yaitu apabila anak 

telah melakukan kegiatan yang telah dikehendaki oleh guru dan sesuai 

dengan perilaku baik yang ditunjukkan oleh anak. 

b. Reward disertai dengan alasan 

Reward didapatkan dengan cara yang tidak mudah. Anak harus 

semangat untuk mendapatkan reward. Setelah anak mendapat reward 

harus diberikan penjelasan dan alasan terkait reward yang telah 
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didapatkan oleh anak. Dengan begitu anak akan memahami alasan anak 

mendapat reward.
53

  

Purwanto menjelaskan bahwa dalam pemberian reward harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Harus diberikan secara hemat 

Reward tidak diberikan setiap hari atau bahkan setiap saat. 

Namun harus diberikan secara hemat dan tidak terlalu sering karena 

apabila diberikan secara terus menerus dan sering maka akan 

menghilangkan makna dari reward yaitu untuk meningkatkan motivasi 

dan memberikan penguatan. Selain itu akibat dari pemberian reward 

setiap hari dapat membuat keinginan anak memperoleh prestasi bukan 

didasarkan karena kemampuan diri melainkan karena ingin mendapat 

reward. 

b. Harus diberikan dengan alasan obyektif 

Pemberian reward harus objektif bukan subjektif. Artinya bahwa 

reward tersebut diberikan karena anak telah melakukan sesuatu yang 

benar dan bukan karena faktor suka maupun tidak suka. Pemberian 

reward bukan merupakan hasil upah dan jerih payah yang dilakukan oleh 

anak.
54

 

Syarat pemberian reward tersebut menjadi acuan dalam penelitian 

ini karena dalam memberikan reward berupa stiker bintang didasarkan pada 

                                                             
53  Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 

165-166. 
54

  Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

184. 
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alasan yang objektif dan diberikan secara hemat. Reward diberikan 

berdasarkan alasan bahwa anak tersebut telah menunjukkan perilaku yang 

dikehendaki oleh peneliti dan reward diberikan secara hemat karena reward 

tidak diberikan setiap hari melainkan hanya waktu-waktu tertentu saja. 

5. Tujuan Reward 

Tujuan merupakan hal penting dalam pencapaian suatu tindakan. 

Sehingga seorang guru perlu memahami tujuan dalam pemberian reward 

kepada anak. Hal tersebut agar anak tidak salah mengartikan proses 

pemberian reward. Tujuan dapat memberikan arah untuk melangkah 

menjadi lebih baik lagi. Ernata menjelaskan tujuan dalam pemberian reward 

yakni sebagai berikut: 

a. Membangkitkan dan memelihara motivasi 

Motivasi tersebut berasal dari orang lain maupun dari diri sendiri. 

Motivasi anak akan meningkat dengan adanya pemberian reward. 

Reward menjadikan semangat anak untuk berusaha agar terus diterima 

oleh lingkungan sekitar karena prestasi yang telah dicapai dan perilaku 

anak yang baik. 

b. Membangun hubungan yang baik antara guru dan anak. 

Anak senang apabila mendapatkan reward dari guru. Hal tersebut 

dapat meningkatkan rasa cinta kasih sayang anak kepada guru. Selain itu, 

anak akan lebih semangat untuk mengulang perilaku yang baik.
55

 

                                                             
55 Yusvidha Ernata, Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian Reward dan 

Punishment di SDN Ngaringan 05 Blitar, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan SD, Vol 5, No 

2, (Malang: IKIP Budi Utomo Malang, 2017), 786. 
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Tujuan pemberian reward dalam penelitian ini adalah untuk 

membangkitkan motivasi anak agar tidak malu bahkan takut dengan hal 

apapun. Sehingga anak dapat menjadi lebih percaya diri tampil di depan 

umum. Selain itu untuk memelihara motivasi anak agar selalu dapat percaya 

diri dalam segala hal dan meningkatkan rasa cinta kasih sayang anak kepada 

guru karena anak senang mendapat reward dari guru. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Reward Stiker Bintang 

Pemberian reward stiker bintang sama halnya dengan pendekatan 

lain yakni memiliki kelebihan dan kekurangan dalam pengubahan tingkah 

laku yang positif. Seorang guru harus mampu menyeimbangkan antara 

kelebihan dan kekurangan pemberian reward stiker bintang agar dapat 

diberikan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Kelebihan reward stiker 

bintang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Memberikan pengaruh yang positif bagi anak karena paling aman 

diberikan sebagai penghargaan nyata 

Reward stiker bintang sebagai penghargaan nyata bukan sebagai 

penyuapan untuk anak karena reward bentuk stiker bintang diberikan 

sebagai pengakuan nyata dan sederhana atas apa yang telah dicapai dan 

dilakukan oleh anak. 

b. Biaya yang dibutuhkan tidak mahal 

Reward stiker bintang itu memiliki sisi yang positif yaitu murah 

dan dapat dijangkau karena banyak ditemukan di toko dan bahkan guru 

pun bisa membuatnya sendiri. 
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c. Motivasi untuk anak 

Anak akan menjadi lebih semangat dalam proses pembelajaran 

dan anak dapat mengulang dan mempertahankan perilaku yang baik. 

Sedangkan kekurangan reward stiker bintang dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Memberikan rasa tidak nyaman bagi anak 

Anak yang mendapatkan stiker bintang lebih banyak akan merasa 

senang namun anak yang mendapatkan stiker bintang lebih sedikit 

menjadi berkecil hati dan minder. Hal tersebut menjadikan rasa tidak 

nyaman bagi anak. 

b. Anak menjadi bergantung pada reward 

Anak akan selalu berusaha melakukan sesuatu namun dengan 

reward atau imbalan. Hal tersebut dapat menjadikan anak bergantung 

pada reward atau imbalan.
56

 

Penelitian ini menggunakan reward berupa stiker bintang karena 

dapat menguatkan dan mengulang tingkah laku anak. Dalam hal ini 

menjadikan anak percaya diri tampil di depan kelas. Dalam penelitian ini 

pemberian reward stiker bintang dengan tujuan agar anak termotivasi untuk 

lebih percaya diri dalam kegiatan apapun. Pemberian reward stiker bintang 

agar tidak memberikan rasa yang tidak nyaman bagi anak dan menjadikan 

anak bergantung pada pemberian reward stiker bintang maka anak harus 

                                                             
56  Unified Communications, Menggunakan Stiker Reward untuk Guru-Beberapa Kelebihan dan 

Kekurangan, (Artikel: Oktober 2017), https://unifiedcommunications.xyz/menggunakan-stiker-

reward-untuk-guru-beberapa-kelebihan-dan-kekurangan/.  

https://unifiedcommunications.xyz/menggunakan-stiker-reward-untuk-guru-beberapa-kelebihan-dan-kekurangan/
https://unifiedcommunications.xyz/menggunakan-stiker-reward-untuk-guru-beberapa-kelebihan-dan-kekurangan/
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mendapatkan penjelasan dan pemahaman dari guru tentang makna 

pemberian reward. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang relevan, 

penelitian pertama yang berjudul Pemberian Reinforcement Positive untuk 

Meningkatkan Percaya Diri Anak pada Kelompok B di TK Plus Assalam 

Gedangan Sidoarjo oleh Tri Anjar Watik (2014) dijelaskan bahwa dalam 

penelitiannya percaya diri anak dapat dilihat dari kegiatan inti yaitu kegiatan 

bernyanyi yang diberikan reinforcement positive untuk meningkatkan percaya 

diri anak. Dalam penelitiannya dilakukan 2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2. 

Pada siklus 1 diperoleh prosentase 40% dan 65% yang belum mencapai target 

80%. Dilanjutkan siklus 2 dengan perolehan prosentase 80% dan 83%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa percaya diri anak mencapai target 80%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa reinforcement positive dapat meningkatkan percaya 

diri anak.
57

 

Penelitian kedua yang berjudul Pengaruh Pemberian Reward  Terhadap 

Kemandirian Anak Kelompok A di TK Gugus Melon Banjarsari oleh Ririn 

Listyawati (2014) dijelaskan bahwa dalam penelitiannya reward diberikan 

untuk menumbuhkan kemandirian anak dengan proses pretest, treatment dan 

posttest yang menggunakan analisis data berupa t-Test dengan SPSS 17 for 

windows dan memperoleh hasil nilai thitung 4,210 dan p values memiliki nilai 

                                                             
57 Tri Anjar Watik, et.al, Pemberian Reinforcement Positive untuk Meningkatkan Percaya Diri 

Anak pada Kelompok B di TK Plus Assalam Gedangan Sidoarjo, Jurnal PAUD Teratai, Vol 4. 

No 2. (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2015), 7. 
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sebesar 0,0000. Dikarenakan thitung > ttabel dan probabilitas p value < 0,05 maka 

H0 ditolak yang berarti bahwa pemberian reward berpengaruh terhadap 

kemandirian anak.
58

 

Penelitian ketiga yang berjudul Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita 

Terhadap Rasa Percaya Diri Anak di TK Pertiwi 1 Manjung Kelompok A 

Tahun Pelajaran 2017/2018 oleh Raissya Ulima Setiaji (2018) dijelaskan 

bahwa dalam penelitiannya percaya diri dapat dikembangkan melalui metode 

bercerita karena metode bercerita merupakan salah satu cara yang 

menyenangkan dan menarik bagi anak. Dilakukan dengan proses pretest, 

treatment dan posttest dan diperoleh hasil menggunakan analisis data paired 

sample t test yaitu thitung sebesar 17.063 dan ttabel  sebesar -2.145 yang berarti H0 

ditolak dan terdapat pengaruh metode bercerita terhadap rasa percaya diri anak. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode bercerita 

berpengaruh terhadap rasa percaya diri anak.
59

 

Penelitian keempat yang berjudul Pengaruh Metode Bercerita Terhadap 

Percaya Diri Anak Kelompok B oleh Novi Pardarina (2016) dijelaskan bahwa 

dalam penelitiannya metode bercerita digunakan untuk menumbuhkan percaya 

diri anak dengan proses treatment dan posttest yang menggunakan analisis data 

berupa Uji-t dan memperoleh hasil nilai thitung = 2,98 dan ttabel = 1,77 dengan 

                                                             
58  Ririn Listyawati, et.al, Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Kemandirian Anak Kelompok A 

di TK Gugus Melon Banjarsari, Jurnal Kumara Cendekia, Vol 2, No 2, (Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret, 2014), 6. 
59  Raissya Ulima Setiaji. Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita Terhadap Rasa Percaya Diri 

Anak di TK Pertiwi 1 Manjung Kelompok A Tahun 2017-2018, Laporan Penelitian, (Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 7. 
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syarat thitung   ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh metode bercerita terhadap percaya diri anak kelompok B.
60

 

Penelitian kelima yang berjudul Upaya Meningkatkan Kepercayaan 

Diri melalui Kegiatan Lagu “Dua Mata Saya” pada Anak Kelompok A TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 02 Semarang oleh Dewi Sakinah (2016) dijelaskan 

bahwa dalam penelitiannya dilakukan pra skilus, siklus 1 dan siklus 2. 

Perkembangan percaya diri anak memperoleh hasil pada pra siklus sebesar 

12.5%, siklus 1 sebesar 31.25% dan siklus 2 sebesar 77.08%. Hal tersebut 

menunjukkan peningkatan yang berarti bahwa bernyanyi lagu “dua mata saya” 

dapat meningkatkan percaya diri anak.
61

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah penelitian ini 

berjudul Pengaruh Pemberian Reward Stiker Bintang Terhadap Percaya Diri 

Anak Kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo. Pemberian perlakuan atau 

treatment dalam penelitian ini menggunakan stiker bintang dan sesuai dengan 

instrumen pemberian reward stiker bintang untuk mengukur percaya diri anak 

bernyanyi dan bercerita di depan kelas. Dalam penelitian ini untuk menguji 

hipotesis digunakan analisis data mann whitney U test. Hasil yang ingin 

diperoleh dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian reward 

stiker bintang terhadap percaya diri anak kelompok B. 

 

 

                                                             
60  Novi Pardarina, Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Percaya Diri Anak Kelompok B, 

Laporan Penelitian, (Palembang: Universitas Palembang, 2016), 49. 
61  Dewi Sakinah, Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bernyanyi Lagu 

“Dua Mata Saya” Pada Anak Kelompok ATK Aisyiyah Bustanul Athfal 02 Semarang, Jurnal 

Penelitian PAUD, Vol 4, No 2, (Semarang: Universitas PGRI Semarang, 2015), 16. 
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C. Kerangka Berfikir 

Anak usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun dan dinamakan 

sebagai masa emas yakni masa yang mengalami perkembangan cukup pesat 

dibandingkan dengan usia-usia selanjutnya. Perkembangan cukup pesat yang 

dialami anak usia dini pada masa emas diantaranya perkembangan sosial 

emosional. Perkembangan sosial emosional merupakan ekspresi emosi yang 

ditunjukkan dalam bersosialisasi dengan orang lain. Ardy menjelaskan bahwa 

perkembangan sosial emosional merupakan ekspresi emosi pada diri sendiri 

maupun dengan orang lain.
62

 Perkembangan sosial emosional sangat 

berpengaruh dalam kehidupan anak dan berkembang secara bertahap sesuai 

dengan usia anak. Salah satu perkembangan sosial emosional yang perlu 

dikembangkan adalah percaya diri. 

Percaya diri merupakan keyakinan pada kemampuan diri. Ghufron dan 

Risnawita menjelaskan bahwa percaya diri merupakan keyakinan dalam 

melakukan sesuatu yang terbaik disertai kemampuan diri.
63

 Anak harus yakin 

dengan kemampuan diri agar anak tidak mudah bergantung pada orang lain dan 

dapat melakukan sesuatu tanpa ragu-ragu. Sehingga perlu diberikan motivasi 

dan dorongan sejak dini. Suatu masalah yang terjadi pada anak kelompok B di 

TK Thoriqussalam adalah percaya diri anak belum berkembang dengan baik 

pada indikator berani tampil di depan umum. 

                                                             
62  Novan Ardy Wiyani, Mengelola Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosi Anak Usia Dini,   

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 24. 
63  M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 

35. 
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Hal ini dapat dilihat dari anak kelompok B yang malu dan kurang 

berani ketika diminta guru bernyanyi di depan kelas. Anak kelompok B juga 

kurang berani dalam bercerita di depan kelas. Sehingga kegiatan bernyanyi dan 

bercerita di depan kelas belum maksimal dilaksanakan. Percaya diri anak 

belum berkembang dengan baik disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

anak minder dan merasa tidak bisa untuk melakukan. Selain itu belum ada 

pemberian reward stiker bintang sebagai pendukung motivasi. 

Maka dalam penelitian ini cara yang dilakukan untuk memfasilitasi 

perkembangan percaya diri anak dengan pemberian reward. Reward 

merupakan bentuk penghargaan atas perilaku anak yang baik. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Hurlock bahwa reward adalah bentuk penghargaan 

atas meningkatnya suatu perilaku yang baik.
64

 Reward yang diberikan dalam 

bentuk stiker bintang yang dapat ditempel dan bentuknya lucu. Severe 

menjelaskan bahwa reward stiker dapat memberikan hasil yang positif 

sehingga menumbuhkan rasa keberhasilan dan motivasi dari dalam diri untuk 

mengembangkan percaya diri anak.
65

  

Dalam hal ini peneliti memberikan reward stiker bintang untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan percaya diri anak. Dengan pemberian 

reward stiker bintang anak akan termotivasi untuk berani bernyanyi dan 

bercerita di depan kelas. Selain itu anak akan merasa bahwa apa yang telah 

dilakukannya mendapatkan suatu pengakuan yang berharga. Dengan 

                                                             
64 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), Jilid 2, 90. 
65 Dika Putri Rahayu, et.al., Pengaruh Penerapan Reward Terhadap Percaya Diri Anak Kelompok 

B di TK Nglanduk 01 Madiun, Jurnal PAUD Teratai, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 

2013), 3. 
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pengakuan tersebut anak memiliki konsep diri yang positif dan harga diri yang 

tinggi sehingga percaya diri anak dapat berkembang dengan baik. Berdasarkan 

pemaparan diatas, maka dapat dibuat kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Penelitian 

 

Anak  (Kelompok B) 

Percaya diri adalah keyakinan kemampuan 

diri tanpa ragu-ragu 

 

 

Percaya diri anak kelompok B belum berkembang 

dengan baik dalam hal berani tampil di depan 

umum 

Reward stiker dapat memberikan hasil yang 

positif sehingga menimbulkan keberhasilan 

dan motivasi dari dalam untuk 

mengembangkan percaya diri anak 

Percaya diri berkembang dengan baik 

 

Perkembangan Sosial Emosional 
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D.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap hubungan 

dua variabel atau lebih yang harus diuji dan dibuktikan kebenarannya.
66

 

Dikatakan sementara karena berdasarkan teori relevan dan belum berdasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sehingga 

hipotesis merupakan jawaban teoritis dari rumusan masalah. Berdasarkan 

rumusan masalah dan kerangka berfikir tersebut maka peneliti ingin 

mengajukan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H0:  Tidak ada pengaruh pemberian reward stiker bintang terhadap 

percaya diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo. 

Ha:   Ada pengaruh pemberian reward stiker bintang terhadap percaya diri 

anak kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo. 

  

                                                             
66  Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual 

& SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), 38. 
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BAB III 

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dipilih karena 

menggunakan data dan hasil berupa data statistik. Sugiyono mengungkapkan 

bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian berupa angka dan analisis 

menggunakan statistik.
67

 Metode penelitian merupakan cara untuk dapat 

memecahkan masalah dengan langkah-langkah yang tepat dan sesuai dengan 

ilmu pengetahuan. Tamwifi menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan 

cara untuk mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah disertai ilmu 

pengetahuan dengan langkah-langkah yang tepat dan instrumen yang sesuai 

dalam kegiatan penelitian.
68

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen yang dipilih karena untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

antara dua variabel. Bungin menjelaskan bahwa penelitian eksperimen 

bertujuan untuk menemukan hubungan, pengaruh atau perbedaan salah satu 

variabel atau lebih variabel.
69

 Penelitian eksperimen yang digunakan adalah 

quasi experimental design dengan bentuk desain non equivalent control group 

design. Bentuk desain ini dipilih karena menggunakan kelas kontrol sebagai 

pembanding yang mana peneliti ingin membandingkan kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Agus dan Ratih menjelaskan bahwa desain non 

                                                             
67 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D. (Bandung: Alfabeta, 2007), 7. 
68 Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 14. 
69 M. Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana, 2006). 49. 
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equivalent control group design adalah desain penelitian yang membandingkan 

kondisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan.
70

  

Dalam penelitian ini konsep yang digunakan yaitu subjek dimasukkan 

dalam kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa pemberian 

reward stiker bintang untuk mengukur percaya diri anak pada kegiatan 

bernyanyi dan bercerita serta kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan 

untuk mengukur percaya diri anak pada kegiatan bernyanyi dan bercerita. 

Pretest bertujuan untuk mengetahui kondisi awal dan untuk mengukur percaya 

diri anak sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Setelah pretest dilakukan pemberian perlakuan pada kelompok 

eksperimen berupa pemberian reward stiker bintang untuk mengukur percaya 

diri anak pada kegiatan bernyanyi dan bercerita dan tidak diberikan perlakuan 

pada kelompok kontrol untuk mengukur percaya diri anak pada kegiatan 

bernyanyi dan bercerita. Kemudian dilakukan posttest untuk mengukur percaya 

diri anak yang diberikan perlakuan dan yang tidak diberikan perlakuan. 

Pengaruh perlakuan dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang 

kemudian dibandingkan dari kedua kelompok tersebut. Apabila ada perbedaan 

hasil pretest dan posttest secara signifikan dapat disimpulkan bahwa pemberian 

reward stiker bintang dapat berpengaruh terhadap percaya diri anak. Berikut 

ini bentuk desain non equivalent control group design sebagai berikut: 

 

                                                             
70 Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2007), 90. 
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O1    X      O2 

.................................... 

O3            O4 
 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest (sebelum ada perlakuan) pada kelompok 

eksperimen 

O2 = nilai posttest (sesudah ada perlakuan) pada kelompok 

eksperimen 

O3   = nilai pretest pada kelompok kontrol 

O4   = nilai posttest pada kelompok kontrol 

X = perlakuan atau treatment
71

 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah dalam penelitian yang 

harus melalui tahapan yang benar dan tepat. Suryabrata menjelaskan bahwa 

prosedur penelitian ialah langkah-langkah yang ditempuh dalam proses 

penelitian secara terencana dan sistematis sehingga dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian dan memberikan kesimpulan yang tidak 

meragukan.
72

 Dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap yaitu tahap 

perencanaan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap akhir penelitian 

sebagai berikut: 

 

                                                             
71

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007),79. 
72 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 11. 
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1. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan kegiatan secara menyeluruh yang 

disusun dalam bentuk rancangan. Berikut ini langkah-langkah yang 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Menentukan lokasi penelitian, lokasi yang dijadikan untuk penelitian 

ialah di TK Thoriqussalam Sidoarjo. 

b. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah yakni dengan kepala sekolah 

dan guru kelas kelompok B. 

c. Mengadakan studi pendahuluan untuk melakukan pencarian data dan 

informasi secara mendalam. Data dan informasi tersebut antara lain topik 

permasalahan yang ada di TK Thoriqussalam Sidoarjo khususnya 

kelompok B. 

d. Menyusun rencana penelitian. 

e. Menyusun instrumen penelitian sebagai lembar observasi untuk 

mengukur percaya diri anak dan pemberian reward stiker bintang. 

f. Melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing mengenai instrumen 

penelitian. 

g. Melakukan validitas kepada dosen ahli mengenai instrumen penelitian 

dan melakukan uji reliabilitas di sekolah. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian merupakan bagian yang paling penting dalam 

kegiatan penelitian. Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan oleh 

peneliti dalam tahap pelaksanaan penelitian yaitu: 
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a. Melakukan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

untuk mengukur percaya diri anak sebelum diberikan perlakuan dan 

untuk mengetahui kondisi awal percaya diri anak. Pretest dilakukan 

dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel. Kegiatan untuk 

mengukur percaya diri anak ialah bernyanyi dan bercerita secara 

bergantian di depan kelas dengan tema tanah airku dan subtema 

negaraku. Lagu yang digunakan ialah lagu Garuda Pancasila dan cerita 

yang digunakan berjudul “Kita Pancasila”. 

b. Memberikan treatment atau perlakuan pada kelompok eksperimen 

dengan cara pemberian reward berbentuk stiker bintang. Tahapan 

treatment yakni sebagai berikut: 

1) Treatment pertama dilakukan dengan pemberian reward stiker bintang 

pada anak sesuai dengan instrumen pemberian reward. Kegiatan yang 

dilakukan anak yaitu bernyanyi dan bercerita secara bergantian di 

depan kelas dengan tema lingkunganku dan subtema keluargaku. Lagu 

yang digunakan pada kegiatan bernyanyi yaitu lagu “123 Sayang 

Semuanya” dan cerita yang digunakan berjudul “Keluargaku”. 

2) Treatment kedua dilakukan dengan pemberian reward stiker bintang 

pada anak sesuai dengan instrumen pemberian reward. Kegiatan yang 

dilakukan anak yaitu bernyanyi dan bercerita secara bergantian di 

depan kelas dengan tema lingkunganku dan subtema keluargaku. Lagu 

yang digunakan pada kegiatan bernyanyi yaitu lagu “Kasih Ibu” dan 

cerita yang digunakan berjudul “Tugas anggota keluargaku”. 
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3) Treatment ketiga dilakukan dengan pemberian reward  stiker bintang 

pada anak sesuai dengan instrumen pemberian reward. Kegiatan yang 

dilakukan anak yaitu bernyanyi dan bercerita secara bergantian di 

depan kelas dengan tema lingkunganku dan subtema rumahku. Lagu 

yang digunakan pada kegiatan bernyanyi yaitu lagu “Ini Rumahku” 

dan cerita yang digunakan berjudul “Ini rumahku”. 

4) Treatment keempat dilakukan dengan pemberian reward  stiker 

bintang pada anak sesuai dengan instrumen pemberian reward. 

Kegiatan yang dilakukan anak yaitu bernyanyi dan bercerita secara 

bergantian di depan kelas dengan tema lingkunganku dan subtema 

rumahku. Lagu yang digunakan pada kegiatan bernyanyi yaitu lagu 

“Bagian Rumah” dan cerita yang digunakan berjudul “Bagian 

rumahku”. 

c. Melakukan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang akan menunjukkan pengaruh 

pemberian reward stiker bintang terhadap percaya diri anak kelompok B 

di TK Thoriqussalam Sidoarjo. Kegiatan yang dilakukan ketika pretest, 

treatment dan posttest sama yaitu kegiatan bernyanyi dan bercerita. Hal 

yang membedakan terletak pada lagu dan cerita yang digunakan. Lagu 

dan cerita yang digunakan saat pretest dan posttest sama yaitu lagu 

“Garuda Pancasila” dan cerita yang digunakan berjudul “Kita pancasila”. 
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3. Tahap akhir atau pelaporan 

Pada tahap akhir penelitian merupakan tahap hasil penelitian yang 

kemudian memberikan kesimpulan mengenai penelitian yang telah 

dilakukan. Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada tahap 

ini yaitu: 

a. Mengolah data hasil observasi sebelum perlakuan dan pengukuran hasil 

akhir sesudah perlakuan. 

b. Menganalisis data hasil penelitian. 

c. Membahas hasil temuan penelitian. 

d. Memberikan kesimpulan terhadap hasil pengolahan data. 

 

C. Populasi dan Sampel (Subyek Penelitian) 

1. Populasi 

Unsur objek penelitian untuk memperoleh data dinamakan populasi. 

Sugiyono menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 

meliputi obyek/subyek yang memiliki karakterististik dan kualitas yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
73

 

Siregar menjelaskan bahwa populasi dalam metode penelitian sering dipakai 

untuk menyebutkan kelompok obyek yang menjadi sasaran penelitian.
74

 Jadi 

populasi merupakan objek yang diteliti dalam penelitian untuk dipelajari 

dan menghasilkan kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah anak 

kelompok B di TK Thoriqussalam yang berjumlah 67 anak. 

                                                             
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 80. 
74 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2014), 30.  
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2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sugiyono mengungkapkan 

bahwa sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

populasi.
75

 Siregar menjelaskan bahwa sampel digunakan dalam 

pengambilan data dari sebagian populasi.
76

 Dapat disimpulkan bahwa 

sampel merupakan subjek penelitian yang diambil dari populasi.  

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 anak terdiri dari kelas B2 

sebagai kelompok eksperimen berjumlah 15 anak dan kelas B4 sebagai 

kelompok kontrol berjumlah 15 anak. Sehingga teknik sampling yang 

digunakan ialah sampel non probability sampling dengan jenis teknik 

purposive sampling. Teknik sampling ini dipilih karena pertimbangan 

tertentu. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sugiyono, bahwa 

purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu.
77

 Alasan peneliti menjadikan kelas B2 sebagai 

kelompok eksperimen karena percaya diri anak kelas B2 masih rendah dan 

belum berkembang. Sedangkan alasan peneliti menjadikan kelas B4 sebagai 

kelompok kontrol karena jumlah anak kelas B4 sama dengan jumlah anak di 

kelas B2 yaitu berjumlah 15 anak. 

 

 

 

 

                                                             
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 81. 
76 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2014), 30. 
77 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 85. 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan target penelitian yang dipilih peneliti untuk 

dipelajari dan diuji sehingga memperoleh kesimpulan. Sugiyono 

menjelaskan bahwa variabel adalah penilaian yang diberikan orang, objek 

atau kegiatan lain yang bervariasi sehingga dapat ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari bahkan untuk menarik kesimpulan.
78

 Dalam penelitian ini 

terdapat dua macam variabel yakni sebagai berikut: 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas sering dikatakan sebagai variabel yang 

memengaruhi karena dapat menjadi sebab perubahan dan menimbulkan 

terjadinya variabel terikat. Variabel bebas dilambangkan dengan simbol 

x. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah reward stiker bintang. 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat sering dinamakan variabel konsekuen karena 

telah dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel 

terikat dilambangkan dengan simbol y. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah percaya diri anak. 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional merupakan konsep yang memberikan rujukan 

dan dapat diamati maupun diukur. Erwan dan Dyah menjelaskan bahwa 

definisi operasional ialah suatu konsep dalam memberikan rujukan pada 

                                                             
78  Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2014), 38. 
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suatu hal yang telah ditemukan di lapangan sehingga dapat memberikan 

gambaran konsep yang tepat yang dapat diamati dan diukur.
79

 Dapat 

disimpulkan bahwa definisi operasional merupakan penjelasan mengenai 

variabel yang akan diamati dan diukur. Definisi operasional yang diamati 

dan diukur oleh peneliti yakni sebagai berikut: 

a. Reward stiker bintang 

Reward stiker bintang adalah penghargaan berbentuk stiker 

bintang yang diberikan pada anak sesuai dengan instrumen pemberian 

reward stiker bintang dan karena anak telah melakukan kegiatan yang 

dikehendaki oleh peneliti. 

b. Percaya diri 

Percaya diri adalah keberanian dalam menampilkan sesuatu yang 

terbaik tanpa ada keraguan sedikit pun. Dalam penelitian ini percaya diri 

yang ditunjukkan dalam kegiatan bernyanyi dan bercerita. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data merupakan cara untuk memperoleh data berdasarkan 

alat yang telah disusun dan dirancang. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 

oleh Bungin, bahwa teknik pengumpulan data ialah bagian instrumen yang 

telah disusun dan dirancang sebagai pengumpul data yang dapat menentukan 

                                                             
79 Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2007), 18. 
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keberhasilan suatu penelitian.
80

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

1. Observasi 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

observasi. Observasi merupakan proses mengamati subjek dan objek 

penelitian. Riyanta menjelaskan bahwa observasi adalah pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan terhadap obyek penelitian.
81

 Sugiyono 

menjelaskan bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

lebih spesifik dibandingkan metode lainnya seperti wawancara dan angket.
82

 

Dapat disimpulkan bahwa metode observasi merupakan bagian dari teknik 

pengumpulan data yang lebih spesifik dan bersifat mengamati serta terdapat 

instrumen yang dijadikan pedoman dalam pengamatan. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi berupa teknik 

observasi non partisipan. Observasi dalam teknik ini peneliti hanya fokus 

pada hasil dari sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan pemberian reward 

stiker bintang. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono, bahwa teknik 

observasi non partisipan merupakan teknik observasi tanpa terlibat secara 

langsung dalam kegiatan yang dilaksanakan.
83

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik dalam mendapatkan informasi dan 

dilakukan dengan tanya jawab pada responden. Siregar menjelaskan bahwa 

                                                             
80  M. Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana, 2006). 123. 
81  Yatim Riyanta, Metodologi Penelitian Pendidikan Surabaya, (Surabaya: SIC, 2010), 96. 
82  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 145. 
83  Ibid., 145. 
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wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab dan 

bertatap muka dengan responden.
84

 Sedangkan Sugiyono menjelaskan 

bahwa wawancara merupakan teknik pengumpulan data sebagai studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang ingin diteliti dan 

mengetahui informasi secara mendalam.
85

 Dapat disimpulkan bahwa 

wawancara ialah teknik pengumpulan data melalui tanya jawab untuk 

melakukan studi pendahuluan dan mencari informasi secara mendalam. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara berupa 

wawancara terstruktur. Peneliti membuat dan menyiapkan pertanyaan 

sebagai pedoman wawancara. Dikarenakan sesuai dengan yang dijelaskan 

oleh Sugiyono bahwa wawancara terstruktur merupakan teknik 

pengumpulan data secara pasti tentang informasi yang ingin diperoleh.
86

  

3. Dokumentasi 

Selain teknik observasi dan wawancara, teknik dokumentasi juga 

digunakan dalam mendukung pengumpulan data. Teknik dokumentasi ini 

berupa RPPH, surat izin penelitian, surat keterangan melakukan penelitian, 

surat keterangan validitas dan uji reliabilitas, lembar validasi RPPH, foto 

kegiatan dan lampiran-lampiran lainnya untuk mendukung kelengkapan dari 

data penelitian. Data yang terlampir sebagai data pendukung penelitian. 

 

 

 

                                                             
84 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2014), 18. 
85 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 137. 
86 Ibid., 140. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam proses 

penelitian. Siregar menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat 

penelitian yang digunakan untuk memperoleh, mengolah dan menyajikan data 

yang diperoleh dari responden dan dilakukan dengan pola ukur yang sama.
87

 

Sugiyono menjelaskan bahwa instrumen penelitian untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati.
88

 Dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian merupakan pedoman atau acuan yang digunakan dalam kegiatan 

penelitian dan instrumen penelitian bagian dari keberhasilan kegiatan 

penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 

observasi. Lembar observasi yang digunakan untuk mengukur dan menilai 

percaya diri anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment). Kisi-

kisi lembar observasi percaya diri dalam penelitian ini diadaptasi dan 

dimodifikasi dari Permendikbud RI Nomor 146 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dan kurikulum yang sesuai 

dengan yang ada di TK Thoriqussalam.
89

 Berikut ini kisi-kisi dan kriteria 

penilaian lembar observasi percaya diri. 

 

 

 

                                                             
87

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2014), 46. 
88 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 102. 
89 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 

PAUD, 28 dan Program Tahunan Kelompok B Tahun Pelajaran 2018/2019 TK Thoriqussalam. 
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1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Tabel 3.1 Lembar Observasi Percaya Diri 

Variabel Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Perkembangan 

Indikator yang 

diamati 

Percaya 

Diri 

Menunjukkan rasa 

percaya diri 

Berani tampil di 

depan umum 

1. Berani bernyanyi di 

depan kelas. 

2. Berani bercerita di 

depan kelas. 

 

Tabel 3.2 Lembar Observasi Pemberian Reward Stiker Bintang 

Variabel Indikator Bentuk 

Indikator 

Pencapaian 

Perkembangan 

Indikator 

yang diamati 
Kriteria 

Reward Penghargaan Stiker 

Bintang 

(di 

tempel di 

papan 

“bintang

ku”) 

Berani tampil di 

depan umum 

1. Berani 

bernyanyi 

di depan 

kelas 

2. Berani 

bercerita di 

depan 

kelas 

1. Anak 

melakukan 

dengan 

keinginan 

sendiri 

diberikan 

dua stiker 

bintang 

(gambar 

tertawa). 

2. Anak 

melakukan 

dengan 

dorongan 

guru 

diberikan 

satu stiker 

bintang 

(gambar 

tersenyum). 

Reward Penghargaan Stiker 

Bintang 

(di bawa 

pulang) 

Berani tampil di 

depan umum 

1. Berani 

bernyanyi 

di depan 

kelas 

2. Berani 

bercerita 

di depan 

kelas 

1. Anak 

menunjukkan 

keberanian 

bernyanyi 

dan bercerita 

dengan 

kriteria BSB 

diberikan 4 

stiker 

bintang. 

2. Anak 
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Variabel Indikator Bentuk 

Indikator 

Pencapaian 

Perkembangan 

Indikator 

yang diamati 
Kriteria 

menunjukkan 

keberanian 

bernyanyi 

dan bercerita 

dengan 

kriteria BSH 

diberikan 3 

stiker 

bintang. 

3. Anak 

menunjukkan 

keberanian 

bernyanyi 

dan bercerita 

dengan 

kriteria MB 

diberikan 2 

stiker 

bintang. 

4. Anak 

menunjukkan 

keberanian 

bernyanyi 

dan bercerita 

dengan 

kriteria BB 

diberikan 1 

stiker 

bintang. 

 

3. Kriteria Penilaian 

Pada penelitian ini lembar observasi yang digunakan adalah dengan 

skala pengukuran rating scale. Rating scale memberikan penilaian 

berdasarkan tingkatan bukan jawaban ya ataupun tidak. Sugiyono 

mengemukakan bahwa skala ini tidak untuk memberikan jawaban ya atau 

tidak melainkan memberikan jawaban yang menunjukkan arti pada tiap item 
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instrumen. Sehingga rating scale ini sangat fleksibel digunakan dalam 

instrumen penelitian karena tidak terbatas hanya pengukuran sikap 

melainkan pengukuran fenomena lainnya.
90

 

Berdasarkan lembar observasi yang digunakan untuk mengamati 

percaya diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo, maka kriteria 

penilaian diadaptasi dan dimodifikasi dari Fatimah dan Yunia.
91

 Sedangkan 

penilaian BSB, BSH, MB dan BB diadaptasi dan dimodifikasi dari 

Direktorat Pendidikan Madrasah dan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementrian RI.
92  Kriteria penilaian percaya diri anak yakni sebagai berikut:

 
 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Percaya Diri Anak  

Indikator 

Pencapaian 

Perkembangan 

Indikator 

yang 

diamati 

Kriteria Skor 

Berani tampil di 

depan umum 

Berani 

bernyanyi di 

depan kelas 

BSB = Anak menunjukkan 

keberanian bernyanyi dengan yakin 

(suara lantang), tidak bergantung pada 

orang lain (mandiri), tidak ragu-ragu 

(menghadap ke depan) dan 

pengendalian diri yang baik 

(ekspresif). 

4 

BSH = Anak menunjukkan 

keberanian bernyanyi dengan 3 

kriteria. 

3  

MB = Anak menunjukkan keberanian 

bernyanyi dengan 2 kriteria. 

2  

BB = Anak menunjukkan keberanian 

bernyanyi dengan 1 kriteria. 

1  

 Berani 

bercerita di 

BSB = Anak menunjukkan 

keberanian bercerita dengan yakin 

4 

                                                             
90

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 98. 
91 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung: Pustaka 

Setia, 2006), 149 dan Yunia Tri Mawarni, Peningkatan Keterampilan Bercerita Menggunakan 

Media Kartu Bergambar Untuk Siswa Kelas VII D SMP Negeri 2 Prambanan Klaten, Laporan 

Penelitian, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), 42. 
92 Direktorat Pendidikan Madrasah & Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 

RI, Kurikulum RA/BA/TA (Pedoman Pengembangan Program Pembelajaran, Pedoman 

Pengembangan Silabus dan Pedoman Penilaian), (Jakarta: Tanpa Penerbit, 2011), 9. 
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Indikator 

Pencapaian 

Perkembangan 

Indikator 

yang 

diamati 

Kriteria Skor 

depan kelas (suara lantang), tidak bergantung pada 

orang lain (mandiri), lancar dan 

pengendalian diri yang baik 

(ekspresif). 

BSH = Anak menunjukkan 

keberanian bercerita dengan 3 

kriteria. 

3  

MB = Anak menunjukkan keberanian 

bercerita dengan 2 kriteria. 

2  

BB = Anak menunjukkan keberanian 

bercerita dengan 1 kriteria. 

1  

 

4. Lembar Observasi 

No. 
Inisial 

Nama 

Keterampilan yang dicapai 

Skor 

Total 

Berani bernyanyi di 

depan kelas 

Berani bercerita di 

depan kelas 

BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1.           

2.           

dst           

 

5. Pedoman Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda mengetahui tentang 

percaya diri anak? 

 

2. Bagaimana tingkat percaya diri 

anak di TK Thoriqussalam? 

 

3. Apa yang menyebabkan percaya 

diri anak kelompok B belum 

berkembang dengan baik? 

 

4. Metode apa saja yang pernah anda 

lakukan untuk membangun dan 

meningkatkan percaya diri anak? 

 

5. Apakah anda mengetahui tentang 

reward? 

 

6. Bagaimana menurut anda tentang 

reward? 

 

7. Bagaimana penerapan reward di 

TK Thoriqussalam? 
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No. Pertanyaan Jawaban 

8. Apakah anda pernah menggunakan 

reward stiker bintang untuk 

mengembangkan percaya diri anak? 

 

9. Apakah ada pengaruh pemberian 

reward stiker bintang terhadap 

percaya diri anak kelompok B? 

 

10. Bagaimana pengaruh pemberian 

reward stiker bintang terhadap 

percaya diri anak kelompok di TK 

Thoriqussalam? 

 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Setelah menyusun instrumen, peneliti melakukan validitas data. 

Validitas digunakan untuk uji coba instrumen agar data yang terkumpul 

sesuai dengan harapan dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

Sehingga validitas merupakan proses dalam memvalidkan instrumen. 

Arikunto menjelaskan bahwa validitas adalah ukuran dalam menunjukkan 

tingkat kevalidan suatu instrumen.
93

 Sedangkan Sugiyono menjelaskan 

bahwa instrumen yang valid apabila alat ukur yang digunakan itu valid.
94

 

Dapat disimpulkan bahwa instrumen yang ingin digunakan dalam penelitian 

harus valid dan shahih serta dapat mengukur yang seharusnya ingin diukur.  

Dalam penelitian ini lembar observasi disusun dengan menggunakan 

validitas internal yang dikonsultasikan dan berdasarkan pada Permendikbud 

RI Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 

Dini. Validitas kedua dalam penelitian ini ialah validitas konstruk yaitu 

                                                             
93

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 168. 
94  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 121. 
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expert judgment yang mana instrumen kemudian divaliditaskan dengan cara 

konsultasi dengan para ahli. Instrumen dalam penelitian ini telah valid oleh 

dosen PIAUD yang mengajar mata kuliah Perkembangan Sosial Emosional 

dan Modifikasi Perilaku AUD oleh bapak Husni Abdillah, M.Pd. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan proses dalam membuat instrumen menjadi 

reliabel dengan cara mengukur dan menguji. Sugiyono menjelaskan bahwa 

instrumen yang reliabel apabila digunakan untuk menguji atau mengukur 

objek yang sama selama beberapa kali akan menghasilkan data yang sama.
95

 

Arikunto menjelaskan bahwa reliabilitas adalah kepercayaan terhadap 

instrumen sebagai alat pengumpul data yang sudah baik. Sehingga 

instrumen yang reliabel atau dapat dipercaya akan menghasilkan data yang 

reliabel atau dapat dipercaya.
96

 Dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 

digunakan untuk menghasilkan data yang reliabel atau dipercaya. 

Dalam penelitian ini menggunakan pengujian instrumen dengan 

reliabilitas pengamatan. Langkah-langkah uji reliabilitas pengamatan dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menentukan tempat untuk uji reliabilitas yaitu PAUD Islam Sabrina. 

PAUD Islam Sabrina dipilih karena memiliki topik permasalahan yang 

sama dengan tempat atau subjek yang akan diteliti. 

                                                             
95

 Ibid, 121. 
96 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 178. 
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2. Melakukan uji reliabilitas dengan bantuan pengamat I dan pengamat II 

melalui observasi disertai dengan format penilaian atau skor yang diisi 

bersama-sama. Dua pengamat tersebut yaitu Bu NL dan Bu KT. 

3. Menilai hasil pengamatan dengan pengetesan reliabilitas menggunakan 

rumus H.J.X Fernandes.
97

 

KK=
  

       
 

Keterangan: 

KK  = Koefisien Kesepakatan 

S  = sepakat, jumlah kode yang sama untuk objek yang sama 

N1  = jumlah kode yang dibuat oleh pengamat I 

N2  = jumlah kode yang dibuat oleh pengamat II 

Berikut adalah data hasil uji reliabilitas instrumen yang dilaksanakan 

di PAUD Islam Sabrina Sidoarjo. Berikut tabel lembar pengamatan uji 

reliabilitas: 

Tabel 3.4 Data Hasil Pengamatan Uji Reliabilitas 

di PAUD Islam Sabrina Sidoarjo 

No. 

Kategori 

Aspek yang diobservasi 

 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Berani bernyanyi di depan kelas         

2. Berani bercerita di depan kelas         

Keterangan: 

1 = Belum Berkembang 

2 = Mulai Berkembang 

3 = Berkembang Sesuai Harapan 

4 = Berkembang Sangat Baik 

                                                             
97  Ibid., 201. 
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Selanjutnya memasukkan data kode pengamatan ke dalam tabel 

kontingensi. Tabel kontingensi tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kontigensi Kesepakatan 

 

 

 

Pengamat II 

Pengamat I 

 1 2 3 4 Jumlah 

1      

2  2 (1)   1 

3      

4    1 (1) 1 

Jumlah  1  1 2 

Dari tabel kontingensi tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

rumus H.J.X Fernandes dengan perhitungan sebagai berikut: 

KK = 
  

       
  = 

     

   
 = 

 

 
 = 1 

Dalam perhitungan tersebut menunjukkan bahwa melalui uji 

reliabilitas diperoleh hasil koefisien kesepakatan bernilai 1 yang artinya 

bahwa instrumen lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

reliabel dan tidak perlu dilakukan pengulangan uji reliabilitas. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan penelitian untuk mengolah data. 

Siregar menjelaskan bahwa analisis data adalah kegiatan menganalisis data 

yang meliputi pengolahan dan pengujian data, melakukan perhitungan untuk 

mendeskripsikan data serta melakukan pengujian hipotesis dengan uji 

statistik.
98

  Analisa data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi. 

Teknik analisa statistik yang digunakan berupa statistik non parametris karena 

data yang digunakan berupa data berjenjang atau ordinal dan sampel penelitian 

                                                             
98 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2014), 86. 
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adalah sampel independen. Sehingga analisa data dalam penelitian ini 

menggunakan rumus mean whitney U-test. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sugiyono bahwa statistik non parametris digunakan untuk menguji hipotesis 

dengan jenis data ordinal dan sampel yang independen.
99

 Adapun langkah-

langkah analisa data yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Menghitung Uhitung dan Utabel 

a) Menentukan Uhitung 

1) Membuat tabel penolong 

Tabel 3.6 Penolong Uji Mann Whitney 

No. (X1,X2) Rank (X1) (X2) 
Uji 

Beda 
(R1) (X1) (X2) 

Uji 

Beda 
(R2) 

1.           

2.           

3.           

           

n           

      ∑ R1    ∑ R2 

Keterangan: 

X1   : Sampel I 

X2  : Sampel II 

X1,X2 : Sampel gabungan 

Rank : Peringkat 

2) Menggabungkan kedua sampel untuk diberi peringkat dengan cara 

mengurutkan mulai dari terkecil sampai yang terbesar. Apabila terjadi 

nilai yang sama maka urutan nilai yang sama dijumlahkan. Kemudian 

dibagi dengan jumlah nilai yang sama.  

3) Menjumlahkan urutan masing-masing sampel (R1 dan R2) 

                                                             
99 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 151. 
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4) Menghitung nilai Uhitung dengan kriteria nilai Uhitung yakni nilai U 

terkecil 

U1 = n1.n2 + 
         

 
 - R1 

dan 

   U2= n1.n2 + 
         

 
 – R2 

Keterangan: 

n1: Jumlah sampel 1 

n2 : Jumlah sampel 2 

U1 : Jumlah peringkat 1 

U2 : Jumlah peringkat 2 

R1 : Jumlah rangking pada sampel n1 

R2 : Jumlah rangking pada sampel n2 

b) Menentukan nilai Utabel 

Nilai U tabel dicari atau dilihat dari tabel Mann Whitney. 

Kemudian menggunakan cara yakni apabila ada dua sisi U tabel =     

(n1.n2) dan apabila ada satu sisi U tabel = (   (n1.n2) 

2. Kaidah pengujian 

Jika Uhitung   Utabel maka terima H0 

Jika Uhitung < Utabel maka tolak H0 

3. Membandingkan antara Uhitung dan Utabel 

4. Membuat kesimpulan
100

 

  

                                                             
100 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2014), 390-394. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 – 21 Agustus 2018 di TK 

Thoriqussalam Sidoarjo. Penelitian ini berlangsung dalam beberapa tahap 

yakni pretest, treatment dan posttest. Data yang disajikan dalam penelitian ini 

yakni data pengukuran awal (pretest), kegiatan observasi (treatment) dan data 

pengukuran akhir (posttest). Berikut ini uraian data pelaksanaan kegiatan 

selama penelitian berlangsung. 

1. Pretest 

Pretest merupakan tahapan awal dalam penelitian untuk mengetahui 

kondisi awal percaya diri anak sebelum diberi perlakuan pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang dilaksanakan pada 6 Agustus 2018. 

Observasi awal ini dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran yaitu kegiatan 

bernyanyi dan bercerita di depan kelas oleh guru kelas masing-masing. 

Kegiatan diawali dengan guru mengucapkan salam dan mengondisikan 

tempat duduk anak. Kemudian guru menyampaikan materi tentang lambang 

dan dasar negara. Selanjutnya guru bernyanyi dengan judul lagu “Garuda 

Pancasila”. Kegiatan berikutnya guru dan anak bernyanyi bersama. 

Kegiatan selanjutnya guru memberikan arahan kepada anak untuk bernyanyi 

satu per satu di depan kelas. Anak bernyanyi satu per satu di depan kelas. 

Setelah kegiatan bernyanyi dilanjutkan dengan kegiatan bercerita. Kegiatan 
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ini langsung pada guru bercerita kepada anak dengan judul cerita “Kita 

Pancasila” dilanjutkan dengan tanya jawab terkait cerita. Kegiatan 

selanjutnya guru memberikan arahan kepada anak untuk bercerita satu per 

satu di depan kelas. Anak bercerita satu per satu di depan kelas. 

Pada kegiatan bernyanyi maupun bercerita di kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol anak masih terlihat malu dan ragu ketika bernyanyi 

dan bercerita di depan kelas. Hal tersebut karena anak belum menunjukkan 

keberanian bernyanyi dan bercerita di depan kelas dengan baik. Penilaian 

pada kondisi awal ini dengan bantuan guru lainnya untuk menjaga 

keobjektivitas penilaian. Berikut hasil pretest (observasi awal) tingkat 

percaya diri anak kelompok B pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

Tabel 4.1 

Hasil Pretest (Observasi Awal) 

Kelompok Eksperimen 

No. 
Inisial 

Nama 

Keterampilan yang dicapai 

Skor 

Total 

Berani 

Bernyanyi di 

depan kelas 
Keterangan 

Berani 

Bercerita 

di depan 

kelas 

Keterangan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1. MRPC     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 

4 

2. MPFA     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 

2 

3. MDAG     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

4. KAP     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

5. KGA     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

6. NR     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

2 
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No. 
Inisial 

Nama 

Keterampilan yang dicapai 

Skor 

Total 

Berani 

Bernyanyi di 

depan kelas 
Keterangan 

Berani 

Bercerita 

di depan 

kelas 

Keterangan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

7. KDN     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

8. FVA     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

9. DDOA     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

10. KSA     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

2 

11. AARC     Mulai 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

3 

12. MIM     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 

4 

13. AA     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

14. JAJW     Mulai 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
3 

15. SP     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

 Jumlah           36 

 

Tabel 4.2 

Hasil Pretest (Observasi Awal) 

Kelompok Kontrol 

No. 
Inisial 

Nama 

Keterampilan yang dicapai 

Skor 

Total 

Berani 

Bernyanyi 

di depan 

kelas 

Keterangan 

Berani 

Bercerita di 

depan kelas 
Keterangan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1. FAP     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 

2 

2. EAS     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 

2 

3. VP     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

4. MNIN     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 

5 
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No. 
Inisial 

Nama 

Keterampilan yang dicapai 

Skor 

Total 

Berani 

Bernyanyi 

di depan 

kelas 

Keterangan 

Berani 

Bercerita di 

depan kelas 
Keterangan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

5. ADL     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 
5 

6. MHQ     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 

4 

7. MAF     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

8. ZN     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

2 

9. JKR     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 

4 

10. BKA     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 
4 

11. GNF     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

2 

12. MRY     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

2 

13. FA     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

2 

14. NR     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

2 

15. JSN     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
2 

 Jumlah           42 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pretest pada 

kelompok eksperimen memiliki jumlah total 36. Di mana anak yang 

memperoleh nilai 3 ada 2 anak yang artinya percaya diri anak berkembang 

sesuai harapan (BSH) dengan memenuhi kriteria penilaian yaitu yakin 

(suara lantang), tidak bergantung pada orang lain (mandiri), tidak ragu-ragu 

(menghadap ke depan), anak yang memperoleh nilai 2 ada 2 anak yang 
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artinya percaya diri anak mulai berkembang (MB) dengan memenuhi 

kriteria penilaian masing-masing yaitu 1 anak dengan kriteria tidak 

bergantung pada orang lain (mandiri), tidak ragu-ragu (menghadap ke 

depan) dan 1 anak dengan kriteria yakin (suara lantang), tidak bergantung 

pada orang lain (mandiri) serta yang memperoleh nilai 1 ada 11 anak yang 

artinya percaya diri anak belum berkembang (BB) dengan memenuhi 

kriteria penilaian yaitu tidak bergantung pada orang lain (mandiri). Pada 

kegiatan bercerita di depan kelas percaya diri anak belum berkembang (BB) 

ditunjukkan dengan pemerolehan nilai 1 ada 15 anak dengan memenuhi 

kriteria penilaian yaitu tidak bergantung pada orang lain (mandiri). Dapat 

disimpulkan bahwa pada hasil pretest di kelompok eksperimen 

menunjukkan percaya diri anak belum berkembang (BB). 

Sedangkan pretest pada kelompok kontrol memiliki jumlah total 42. 

Di mana anak yang memperoleh nilai 3 ada 5 anak yang artinya percaya diri 

anak berkembang sesuai harapan (BSH) dengan memenuhi kriteria 

penilaian yaitu yakin (suara lantang), tidak bergantung pada orang lain 

(mandiri), tidak ragu-ragu (menghadap ke depan) dan yang memperoleh 

nilai 1 ada 10 anak yang artinya percaya diri anak belum berkembang (BB) 

dengan memenuhi kriteria penilaian yaitu tidak bergantung pada orang lain 

(mandiri) pada kegiatan bernyanyi di depan kelas. Pada kegiatan bercerita di 

depan kelas anak yang memperoleh nilai 2 ada 2 anak yang artinya percaya 

diri anak mulai berkembang (MB) dengan memenuhi kriteria penilaian yaitu 

yakin (suara lantang), tidak bergantung pada orang lain (mandiri) dan yang 
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memperoleh nilai 1 ada 13 anak yang artinya percaya diri anak belum 

berkembang (BB) dengan memenuhi kriteria penilaian yaitu tidak 

bergantung pada orang lain (mandiri). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil pretest di kelompok kontrol menunjukkan percaya diri anak belum 

berkembang (BB). 

Dari hasil tabel pretest antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol menunjukkan bahwa percaya diri anak di kelas B2 (kelompok 

eksperimen) dan kelas B4 (kelompok kontrol) belum berkembang (BB). 

Namun di kelas B2 (kelompok eksperimen) lebih belum berkembang 

dibanding dengan kelas B4 (kelompok kontrol). Hasil tersebut sesuai 

dengan pemerolehan jumlah total nilai masing-masing yakni kelas B2 

(kelompok eksperimen) yaitu 36 dan kelas B4 (kelompok kontrol) yaitu 42. 

2. Treatment 

Setelah dilakukan pretest untuk memperoleh hasil tingkat percaya 

diri anak sebelum diberi perlakuan. Selanjutnya dilakukan treatment atau 

pemberian perlakuan. Treatment dilakukan dengan pemberian reward 

berupa stiker bintang pada tanggal 7, 13, 14 dan 20 Agustus 2018. 

Treatment ini hanya dilakukan pada kelompok eksperimen sedangkan 

kelompok kontrol tidak menerima perlakuan. Adapun uraian proses 

treatment observasi sebagai berikut. 

a) Treatment pertama 

Treatment pertama dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2018. 

Kegiatan pada treatment pertama adalah kegiatan bernyanyi dan bercerita 
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di depan kelas dengan treatment yaitu pemberian reward stiker bintang. 

Tujuan treatment ini agar anak termotivasi untuk berani bernyanyi dan 

bercerita di depan kelas. Kegiatan diawali dengan guru mengucapkan 

salam dan mengondisikan tempat duduk anak. Selanjutnya guru 

menyampaikan materi tentang anggota keluarga inti dan bernyanyi 

dengan judul lagu “1 2 3 sayang semuanya”. Kemudian guru dan anak 

bernyanyi bersama. Kegiatan berikutnya guru memberikan arahan 

kepada anak untuk bernyanyi satu per satu di depan kelas. Anak 

bernyanyi satu per satu di depan kelas. 

Setelah kegiatan bernyanyi dilanjutkan dengan kegiatan bercerita 

di depan kelas. Guru bercerita dengan judul cerita “Keluargaku”. 

Selanjutnya guru dan anak tanya jawab terkait cerita tersebut. Kemudian 

guru memberikan arahan kepada anak untuk maju satu per satu bercerita 

di depan kelas. Anak bercerita satu per satu di depan kelas. Kemudian 

guru memberikan reward dua stiker bintang (gambar tertawa) kepada 

anak yang bernyanyi dan bercerita di depan kelas dengan keinginan 

sendiri dan reward satu stiker bintang (gambar tersenyum) kepada anak 

yang bernyanyi dan bercerita di depan kelas dengan dorongan guru. 

Selain itu guru juga memberikan reward stiker bintang yang boleh 

dibawa pulang oleh anak dan ditunjukkan kepada orang tua. Stiker 

bintang yang diberikan sesuai dengan kriteria penilaian percaya diri anak. 

Anak masih malu dan ragu untuk bernyanyi dan bercerita di depan kelas. 
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b) Treatment kedua 

Treatment kedua dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2018. 

Kegiatan pada treatment kedua ini sama dengan kegiatan treatment 

pertama yaitu bernyanyi dan bercerita di depan kelas. Treatment yang 

diberikan yaitu pemberian reward stiker bintang. Kegiatan diawali 

dengan guru mengucapkan salam dan mengondisikan tempat duduk anak. 

Selanjutnya guru menyampaikan materi tentang tugas anggota keluarga 

dan bernyanyi dengan judul lagu “kasih ibu”. Kemudian guru dan anak 

bernyanyi bersama. Kegiatan berikutnya guru memberikan arahan 

kepada anak untuk bernyanyi satu per satu di depan kelas. Anak 

bernyanyi satu per satu di depan kelas. 

Setelah kegiatan bernyanyi di depan kelas dilanjutkan dengan 

kegiatan bercerita di depan kelas. Guru bercerita tentang tugas anggota 

keluarga dengan judul cerita “Tugas anggota keluargaku”. Kemudian 

guru dan anak melakukan tanya jawab terkait cerita tersebut. Kegiatan 

selanjutnya guru memberikan arahan kepada anak untuk bercerita satu 

per satu di depan kelas. Anak bercerita satu per satu di depan kelas. Guru 

memberikan reward dua stiker bintang (gambar tertawa) kepada anak 

yang maju dengan keinginan sendiri dan reward satu stiker bintang 

(gambar tersenyum) kepada anak yang maju dengan dorongan guru. 

Selain itu guru juga memberikan reward stiker bintang yang boleh 

dibawa pulang oleh anak dan ditunjukkan kepada orang tua. Stiker 

bintang yang diberikan sesuai dengan kriteria penilaian percaya diri anak. 
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Anak mulai menunjukkan keberanian bernyanyi dan bercerita di depan 

kelas dengan tidak ragu-ragu dan suara lantang.  

c) Treatment ketiga 

Treatment ketiga dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2018. 

Kegiatan pada treatment ketiga masih sama dengan kegiatan treatment 

pertama maupun kedua yaitu kegiatan bernyanyi dan bercerita di depan 

kelas. Treatment yang diberikan yaitu pemberian reward stiker bintang. 

Kegiatan diawali dengan guru mengucapkan salam dan mengondisikan 

tempat duduk anak. Dilanjutkan dengan guru menyampaikan materi 

tentang fungsi rumah dan bernyanyi dengan judul lagu “Ini rumahku”. 

Kemudian guru dan anak bernyanyi bersama. Lalu guru memberikan 

arahan kepada anak untuk bernyanyi satu per satu di depan kelas. Anak 

bernyanyi satu per satu di depan kelas.  

Kegiatan selanjutnya yaitu bercerita di depan kelas. Kegiatan 

diawali guru bercerita dengan judul cerita “Ini rumahku”. Kemudian guru 

dan anak melakukan tanya jawab terkait cerita tersebut. Selanjutnya guru 

memberikan arahan kepada anak untuk bercerita satu per satu di depan 

kelas. Anak bercerita satu per satu di depan kelas. Guru memberikan 

reward  dua stiker bintang (gambar tertawa) kepada anak yang maju 

dengan keinginan sendiri dan reward satu stiker bintang (gambar 

tersenyum) kepada anak yang maju dengan dorongan guru. Selain itu 

guru juga memberikan reward stiker bintang yang boleh dibawa pulang 

oleh anak dan ditunjukkan kepada orang tua. Stiker bintang yang 
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diberikan sesuai dengan kriteria penilaian percaya diri anak. Anak 

antusias dan menunjukkan keberanian bernyanyi dan bercerita di depan 

kelas dengan suara lantang dan lancar.  

d) Treatment keempat 

Treatment keempat dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2018. 

Kegiatan pada treatment keempat sama seperti kegiatan sebelumnya 

yaitu kegiatan bernyanyi dan bercerita di depan kelas. Treatment yang 

diberikan yaitu pemberian reward stiker bintang. Kegiatan diawali 

dengan guru mengucapkan salam dan mengondisikan tempat duduk anak. 

Selanjutnya guru menyampaikan materi tentang bagian-bagian rumah 

dan bernyanyi dengan judul lagu “Bagian rumahku”. Kemudian guru dan 

anak bernyanyi bersama. Lalu guru memberikan arahan kepada anak 

untuk bernyanyi satu per satu di depan kelas. Anak bernyanyi satu per 

satu di depan kelas. 

Kegiatan selanjutnya yaitu bercerita di depan kelas. Kegiatan 

diawali guru bercerita dengan judul cerita “Bagian rumahku”. Kemudian 

guru dan anak melakukan tanya jawab terkait cerita tersebut. Selanjutnya 

guru memberikan arahan kepada anak untuk bercerita satu per satu di 

depan kelas. Anak bercerita satu per satu di depan kelas. Guru hanya 

memberikan reward dua stiker bintang (gambar tertawa) kepada anak 

yang maju dengan keinginan sendiri dan tidak memberikan reward stiker 

bintang (gambar tersenyum). Selain itu guru juga memberikan reward 

stiker bintang yang boleh dibawa pulang oleh anak dan ditunjukkan 
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kepada orang tua. Stiker bintang yang diberikan sesuai dengan kriteria 

penilaian percaya diri anak. Anak antusias, senang dan semangat 

menunjukkan keberanian bernyanyi dan bercerita di depan kelas dengan 

baik.  

3. Postest 

Posttest merupakan tahapan akhir dalam penelitian untuk 

mengetahui kondisi akhir  percaya diri anak pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang dilaksanakan pada 21 Agustus 2018. Observasi 

akhir ini dilakukan sama seperti pretest pada kegiatan inti pembelajaran 

yaitu kegiatan bernyanyi dan bercerita di depan kelas. Kegiatan diawali 

dengan guru mengucapkan salam dan mengondisikan tempat duduk anak. 

Kemudian guru menyampaikan materi tentang lambang dan dasar negara. 

Selanjutnya guru bernyanyi dengan judul lagu “Garuda Pancasila”. Kegiatan 

berikutnya guru dan anak bernyanyi bersama. Kegiatan selanjutnya guru 

memberikan arahan kepada anak untuk bernyanyi satu per satu di depan 

kelas. Anak bernyanyi satu persatu di depan kelas. Pada kegiatan bercerita 

di depan kelas pun sama dengan bernyanyi di depan kelas. Guru bercerita 

kepada anak dengan judul cerita “Kita Pancasila” dilanjutkan dengan tanya 

jawab terkait cerita. Kegiatan selanjutnya guru memberikan arahan kepada 

anak untuk bercerita satu per satu di depan kelas. Anak bercerita satu per 

satu di depan kelas. 

Pada saat posttest anak telah menunjukkan perkembangan percaya 

diri yang sangat baik. Anak senang, antusias dan semangat bernyanyi dan 
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bercerita di depan kelas. Penilaian pada kondisi akhir ini dengan bantuan 

guru lainnya untuk menjaga keobjektivitas penilaian.Berikut hasil posttest 

(observasi akhir) tingkat percaya diri anak kelompok B pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 4.3 

Hasil Posttest (Observasi Akhir) 

Kelompok Eksperimen 

No. 
Inisial 

Nama 

Keterampilan yang dicapai 

Skor 

Total 

Berani 

Bernyanyi 

di depan 

kelas 

Keterangan 

Berani 

Bercerita di 

depan kelas 
Keterangan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1. MRPC     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 

8 

2. MPFA     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 

8 

3. MDAG     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 

8 

4. KAP     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

7 

5. KGA     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 

8 

6. NR     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 

8 

7. KDN     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

7 

8. FVA     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 
8 

9. DDOA     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 
8 

10. KSA     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 
8 

11. AARC     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 
8 

12. MIM     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 

8 

13. AA     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

6 
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No. 
Inisial 

Nama 

Keterampilan yang dicapai 

Skor 

Total 

Berani 

Bernyanyi 

di depan 

kelas 

Keterangan 

Berani 

Bercerita di 

depan kelas 
Keterangan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

14. JAJW     Berkembang 

Sangat Baik 

    Berkembang 

Sangat Baik 
8 

15. SP     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

6 

 Jumlah           114 

 

Tabel 4.4 

Hasil Posttest (Observasi Akhir) 

Kelompok Kontrol 

No. 
Inisial 

Nama 

Keterampilan yang dicapai 

Skor 

Total 

Berani 

Bernyanyi 

di depan 

kelas 

Keterangan 

Berani 

Bercerita di 

depan kelas 
Keterangan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1. FAP     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

6 

2. EAS     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

4 

3. VP     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

4 

4. MNIN     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 
6 

5. ADL     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 

7 

6. MHQ     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 
6 

7. MAF     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

4 

8. ZN     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

4 

9. JKR     Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

    Belum 

Berkembang 

7 

10. BKA     Berkembang     Belum 7 
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No. 
Inisial 

Nama 

Keterampilan yang dicapai 

Skor 

Total 

Berani 

Bernyanyi 

di depan 

kelas 

Keterangan 

Berani 

Bercerita di 

depan kelas 
Keterangan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

Sesuai 

Harapan 
Berkembang 

11. GNF     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
5 

12. MRY     Belum 

Berkembang 
    Belum 

Berkembang 
4 

13. FA     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

4 

14. NR     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

6 

15. JSN     Belum 

Berkembang 

    Belum 

Berkembang 

4 

 Jumlah           78 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa posttest pada 

kelompok eksperimen memiliki jumlah total 114. Di mana anak yang 

memperoleh nilai 4 ada 13 anak yang artinya percaya diri anak berkembang 

dengan baik (BSB) dengan memenuhi kriteria yaitu yakin (suara lantang), 

tidak bergantung pada orang lain (mandiri), tidak ragu-ragu (menghadap ke 

depan) dan ekspresif serta anak yang memperoleh nilai 3 ada 2 anak yang 

artinya percaya diri anak berkembang sesuai harapan (BSH) dengan 

memenuhi kriteria yaitu yakin (suara lantang), tidak bergantung pada orang 

lain (mandiri), tidak ragu-ragu (menghadap ke depan) pada kegiatan 

bernyanyi di depan kelas. Pada kegiatan bercerita di depan kelas anak yang 

memperoleh nilai 4 ada 11 anak yang artinya percaya diri anak berkembang 

sangat baik (BSB) dengan memenuhi kriteria yaitu yakin (suara lantang), 

tidak bergantung pada orang lain (mandiri), lancar, ekspresif dan anak yang 

memperoleh nilai 3 ada 4 anak yang artinya percaya diri anak berkembang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

73 
 

sesuai harapan (BSH) dengan memenuhi kriteria yaitu yakin (suara lantang), 

tidak bergantung pada orang lain (mandiri) dan lancar. 

Sedangkan pretest pada kelompok kontrol memiliki jumlah total 78. 

Di mana anak yang memperoleh nilai 4 ada 7 anak yang artinya percaya diri 

anak berkembang sangat baik (BSB) dengan memenuhi kriteria yaitu yakin 

(suara lantang), tidak bergantung pada orang lain (mandiri), tidak ragu-ragu 

(menghadap ke depan) dan ekspresif, anak yang memperoleh nilai 3 ada 1 

anak yang artinya percaya diri anak berkembang sesuai harapan (BSH) 

dengan memenuhi kriteria yaitu yakin (suara lantang), tidak bergantung 

pada orang lain (mandiri), tidak ragu-ragu (menghadap ke depan) dan yang 

memperoleh nilai 2 ada 7 anak yang artinya percaya diri anak mulai 

berkembang (MB) dengan memenuhi kriteria masing-masing yaitu 5 anak 

dengan kriteria tidak bergantung pada orang lain (mandiri), tidak ragu-ragu 

(menghadap ke depan) dan 2 anak dengan kriteria yakin (suara lantang), 

tidak bergantung pada orang lain (mandiri). Pada kegiatan bercerita di depan 

kelas anak yang memperoleh nilai 3 ada 3 anak yang artinya percaya diri 

anak berkembang sesuai harapan (BSH) dengan memenuhi kriteria yakin 

(suara lantang), tidak bergantung pada orang lain (mandiri), lancar dan yang 

memperoleh nilai 2 ada 12 anak yang artinya percaya diri anak mulai 

berkembang (MB) dengan memenuhi kriteria masing-masing yaitu 7 anak 

dengan kriteria tidak bergantung pada orang lain (mandiri), lancar dan 5 

anak dengan kriteria yakin (suara lantang), tidak bergantung pada orang lain 

(mandiri). 
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Dengan demikian bahwa pada kelompok eksperimen percaya diri 

anak berkembang sangat baik (BSB) dan pada kelompok kontrol percaya 

diri anak mulai berkembang (MB). Berikut ini perbedaan grafik hasil pretest 

dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Gambar 4.1  

Hasil nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

 

B. Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan mengolah data. Data yang didapatkan dari 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Analisis data yang dilakukan menggunakan uji Mann Whitney U Test. Uji 

Mann Whitney U Test digunakan untuk mengetahui perbandingan hasil data 

pretest dan posttest. Berikut ini rekapitulasi data hasil nilai pretest dan posttest 

secara lengkap yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.5 

Data Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

No. 
Nama 

Inisial 
Pretest Posttest Beda No. 

Nama 

Inisial 
Pretest Posttest Beda 

1. MRPC 4 8 4 1. FAP 2 6 4 

36 
42 

114 

78 

0 

20 

40 

60 

80 

100 

120 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan 
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Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

No. 
Nama 

Inisial 
Pretest Posttest Beda No. 

Nama 

Inisial 
Pretest Posttest Beda 

2. MPFA 2 8 6 2. EAS 2 4 2 

3. MDAG 2 8 6 3. VP 2 4 2 

4. KAP 2 7 5 4. MNIN 5 6 1 

5. KGA 2 8 6 5. ADL 5 7 2 

6. NR 2 8 6 6. MHQ 4 6 2 

7. KDN 2 7 5 7. MAF 2 4 2 

8. FVA 2 8 6 8. ZN 2 4 2 

9. DDOA 2 8 6 9. JKR 4 7 3 

10. KSA 2 8 6 10. BKA 4 7 3 

11. AARC 3 8 5 11. GNF 2 5 3 

12. MIM 4 8 4 12. MRY 2 4 2 

13. AA 2 6 4 13. FA 2 4 2 

14. JAJW 3 8 5 14. NR 2 6 4 

15. SP 2 6 4 15. JSN 2 4 2 

 

Setelah diketahui data hasil pretest dan posttest terdapat perbedaan antara 

hasil nilai pretest dan posttest. Untuk melakukan pengujian diperlukan tabel 

penolong Mann Whiteny U Test. Berikut adalah analisis data dalam tabel 

penolong Mann Whitney U Test pada tingkat percaya diri anak. 

Tabel 4.6 

Tabel Penolong Mann Whitney U Test 

No. 

Urut 

Sampel 

Gabungan 

(X1,X2) 

Ranking 

(R) 

Sampel 

I (X1) 

Ranking 

(R1) 

Sampel 

II (X2) 

Ranking 

(R2) 

1. 1 1 4 16.5 4 16.5 

2. 2 6 6 27 2 6 

3. 2 6 6 27 2 6 

4. 2 6 5 21.5 1 1 

5. 2 6 6 27 2 6 

6. 2 6 6 27 2 6 

7. 2 6 5 21.5 2 6 

8. 2 6 6 27 2 6 

9. 2 6 6 27 3 12 

10. 2 6 6 27 3 12 

11. 3 12 5 21.5 3 12 

12. 3 12 4 16.5 2 6 

13. 3 12 4 16.5 2 6 
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No. 

Urut 

Sampel 

Gabungan 

(X1,X2) 

Ranking 

(R) 

Sampel 

I (X1) 

Ranking 

(R1) 

Sampel 

II (X2) 

Ranking 

(R2) 

14. 4 16.5 5 21.5 4 16.5 

15. 4 16.5 4 16.5 2 6 

16. 4 16.5     

17. 4 16.5     

18. 4 16.5     

19. 4 16.5     

20. 5 21.5     

21. 5 21.5     

22. 5 21.5     

23. 5 21.5     

24. 6 27     

25. 6 27     

26. 6 27     

27. 6 27     

28. 6 27     

29. 6 27     

30. 6 27     

 Total   341  124 

 

Berdasarkan hasil tabel penolong di atas, selanjutnya yaitu menentukan 

Uhitung dengan menghitung U1 dan U2 sebagai berikut. 

1. Menghitung U1  

U1 = n1 n2 + 
         

 
 - R1 

 U1 = 15 . 15 + 
         

 
 - 341 

U1 = 225 + 120 - 341 

U1 = 4 

2. Menghitung U2 

U2= n1 n2 + 
         

 
 – R2 

U2 = 15 .15 + 
         

 
 – 124 
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U2 = 225 + 120 – 124 

U2 = 221 

Jadi nilai Uhitung ialah nilai U yang terkecil antara U1 dan U2 yaitu U1 sebesar 4. 

3. Menentukan Utabel 

Utabel diperoleh dengan melihat dan konsultasi dengan tabel   dan 

jumlah n1 dan n2. Uji hipotesis yang digunakan ialah uji dua sisi yang mana   = 

0.05 (         , n1 = 15 dan n2 = 15. Dari nilai   dan n tersebut kemudian 

dilihat dan dikonsultaikan dengan tabel Ucr Mann Whitney U Test yang 

hasilnya ialah 64. 

4. Membandingkan antara Uhitung dan Utabel  

Diketahui bahwa Uhitung = 4 dan Utabel = 64 maka dalam 

membandingkan antara Uhitung dan Utabel melalui syarat perbandingan yakni jika 

Uhitung   Utabel maka tolak H0 sehingga dapat dituliskan 4   64 yang berarti 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

pemberian reward stiker bintang terhadap percaya diri anak kelompok B di TK 

Thoriqussalam Sidoarjo. 

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan pengukuran awal (pretest), pemberian 

perlakuan (treatment) dan pengukuran akhir (posttest). Pengukuran awal yang 

dilakukan untuk mengetahui kondisi awal percaya diri anak kelompok B. 

Kegiatan yang dilakukan pada saat pengukuran awal adalah kegiatan bernyanyi 

dan bercerita di depan kelas. Hasil dari pengukuran awal menunjukkan bahwa 
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pada kelompok eksperimen anak-anak masih ragu dan malu untuk bernyanyi 

dan bercerita di depan kelas. Berdasarkan data yang diperoleh pada kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa dari 15 anak yang memperoleh nilai 1 ada 11 

anak yang artinya percaya diri anak belum berkembang (BB) pada kegiatan 

bernyanyi di depan kelas. Pada kegiatan bercerita di depan kelas 15 anak 

memperoleh nilai 1 yang artinya percaya diri anak belum berkembang (BB). 

Sedangkan data yang diperoleh pada kelas kontrol menunjukkan bahwa dari 15 

anak yang memperoleh nilai 1 ada 10 anak yang artinya percaya diri anak 

belum berkembang (BB) pada kegiatan bernyanyi di depan kelas. Pada 

kegiatan bercerita di depan kelas 13 anak memperoleh nilai 1 yang artinya 

percaya diri anak belum berkembang (BB). Dengan demikian data 

menunjukkan bahwa percaya diri anak sebelum diberi perlakuan termasuk 

dalam kategori belum berkembang (BB). 

Langkah selanjutnya pemberian treatment dengan pemberian reward 

stiker bintang pada kelompok eksperimen dan tidak memberikan treatment 

pada kelompok kontrol karena sebagai pembanding. Reward yang diberikan 

berupa stiker bintang dengan gambar tertawa dan gambar tersenyum. 

Setelah dilakukan treatment dilanjutkan dengan pengukuran akhir 

(posttest) untuk mengukur dan membandingkan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Hasil dari pengukuran akhir menunjukkan bahwa pada 

kelompok eksperimen anak antusias, senang dan berani untuk bernyanyi dan 

bercerita di depan kelas. Berdasarkan data yang diperoleh pada kelompok 

eksperimen bahwa dari 15 anak yang memperoleh nilai 4 ada 13 anak yang 
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berarti percaya diri anak berkembang sangat baik (BSB) pada kegiatan 

bernyanyi di depan kelas dan memperoleh nilai 4 ada 11 anak yang berarti 

percaya diri anak berkembang sangat baik (BSB) pada kegiatan bercerita di 

depan kelas. Hal itu menunjukkan bahwa percaya diri anak pada kegiatan 

bernyanyi dan bercerita berkembang sangat baik (BSB). Dengan demikian data 

menunjukkan bahwa percaya diri anak sesudah diberi perlakuan pada 

kelompok eksperimen termasuk dalam kategori berkembang sangat baik 

(BSB). Sedangkan data yang diperoleh pada kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa dari 15 anak ada 7 anak yang memperoleh nilai 4 yang artinya percaya 

diri anak berkembang sangat baik (BSB) pada kegiatan bernyanyi di depan 

kelas dan pada kegiatan bercerita di depan kelas tidak ada yang memperoleh 

nilai 4 melainkan ada 12 anak yang memperoleh nilai 2 yang artinya percaya 

diri anak mulai berkembang (MB). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

percaya diri anak pada kelompok kontrol mulai berkembang (MB). 

Setelah dilakukan pretest dan posttest kemudian dilakukan perhitungan 

analisis data dan didapatkan Uhitung = 4, Utabel = 64. Dengan memenuhi syarat 

perbandingan bahwa Uhitung   Utabel maka dapat dituliskan 4   64 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan perbandingan data dan analisis data dapat 

dikatakan bahwa pemberian reward stiker bintang berpengaruh pada percaya 

diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam Sidoarjo. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa percaya diri anak sebelum dan 

sesudah perlakuan pada kelompok eksperimen mengalami perkembangan. 

Percaya diri anak mengalami perkembangan karena pengaruh pemberian 
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reward stiker bintang. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Severe 

bahwa pemberian stiker bintang dapat mengembangkan percaya diri anak.
101

 

Dapat dikatakan bahwa reward stiker bintang dengan percaya diri memiliki 

implikasi yang berasal dari tujuan yang ingin dicapai. Reward dapat mengubah 

perilaku anak termasuk sikap percaya diri anak. Percaya diri merupakan 

keyakinan dalam menampilkan diri di depan orang lain. Ardy menjelaskan 

bahwa percaya diri erat kaitannya dengan keyakinan dan sikap yang 

ditampilkan seseorang di depan orang lainnya.
102

 Percaya diri anak juga 

dipengaruhi oleh anak yang termotivasi untuk mengembangkan percaya diri 

dan lingkungan sekolah yang memberikan motivasi berupa reward stiker 

bintang serta pengakuan oleh guru sehingga memberikan kebanggaan pada diri 

anak. Pengaruh tersebut mendorong dan memotivasi anak untuk 

mengembangkan sikap percaya diri.  

  

                                                             
101 Dika Putri Rahayu, et.al., Pengaruh Penerapan Reward Terhadap Percaya Diri Anak 

Kelompok B di TK Nglanduk 01 Madiun, Jurnal PAUD Teratai, (Surabaya: Universitas Negeri 

Surabaya, 2013), 3. 
102 Novan Ardy Wiyani, Mengelola & Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosi Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 124. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian reward stiker 

bintang terhadap percaya diri anak kelompok B dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Percaya diri anak kelompok B dapat dikatakan belum berkembang pada saat 

pretest. Hal ini terbukti dari hasil analisis data  pretest menunjukkan bahwa 

pada kelompok eksperimen terdapat 11 anak yang memperoleh nilai 1 pada 

kegiatan bernyanyi dan pada kegiatan bercerita terdapat 15 anak yang 

memperoleh nilai 1. Pada kelompok kontrol terdapat 10 anak yang 

memperoleh nilai 1 pada kegiatan bernyanyi sedangkan pada kegiatan 

bercerita terdapat 13 anak yang memperoleh nilai 1. Sehingga percaya diri 

anak kelompok B dikatakan belum berkembang (BB). 

2. Percaya diri anak kelompok B sesudah diberi perlakuan atau treatment 

yakni pemberian reward stiker bintang mengalami perubahan yang 

signifikan. Hal ini terbukti dari hasil analisis data posttest pada kelompok 

eksperimen bahwa dari 15 anak yang memperoleh nilai 4 ada 13 anak pada 

kegiatan bernyanyi dan yang memperoleh nilai 4 ada 11 anak pada kegiatan 

bercerita di depan kelas. Hal itu menunjukkan bahwa percaya diri anak pada 

kelompok eksperimen berkembang sangat baik (BSB). Sedangkan dari hasil 

analisis data posttest pada kelompok kontrol yakni kelas yang tidak 
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mendapat perlakuan menunjukkan bahwa dari 15 anak hanya 7 anak yang 

memperoleh nilai 4 pada kegiatan bernyanyi di depan kelas dan tidak ada 

yang memperoleh nilai 4 pada kegiatan bercerita di depan kelas. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa percaya diri anak pada kelompok kontrol 

mulai berkembang (MB). 

3. Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang kemudian dibandingkan bahwa 

Uhitung   Utabel maka dapat dituliskan 4   64 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

pemberian reward stiker bintang terhadap percaya diri anak kelompok B di 

TK Thoriqussalam Sidoarjo. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian reward 

stiker bintang terhadap percaya diri anak kelompok B di TK Thoriqussalam 

Sidoarjo, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengembangkan sikap percaya diri anak tidak hanya dilakukan pada 

kegiatan inti saja melainkan dapat dilakukan pada kegiatan lain seperti 

kegiatan awal dan kegiatan akhir pembelajaran. 

2. Kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan percaya diri anak dapat 

dilakukan tidak hanya pada kegiatan bernyanyi dan bercerita di depan kelas 
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melainkan dapat dilakukan pada kegiatan bermain peran ataupun kegiatan 

lainnya. 

3. Bentuk gambar stiker bintang yang diberikan bisa bermacam-macam tidak 

hanya gambar muka tertawa dan gambar muka tersenyum serta stiker 

bintang yang diberikan bisa berwarna-warni tidak hanya berwarna kuning. 

4. Penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian bagi peneliti selanjutnya 

dengan melengkapi kekurangan penelitian ini. 
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